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yang harus memberikan arahan untuk memudahkan tujuan secara terukur
dan dicapai. Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo ini disusun sebagai suatu
proses yang berkesinambungan, dalam penyusunannya sangat memerlukan
data dan informasi yang akurat, sebagai bahan-bahan dalam penentuan

kebijakan, sasaran, program dan kegiatan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintah daerah diarahkan untuk mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemberdayaan, dan serta peran serta masyarakat.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses untuk
menentukan kebijakan masa depan, melalui urutan pilihan yang
melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di
daerah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Pemerintahan Daerah dan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah diubah sebanyak dua kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2022 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang.

Bahwa dokumen perencanaan pembangunan daerah terdiri atas
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD).

Berdasarkan ketentuan pasal 15 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara Perubahan RPJPD,
RPJMD, dan RKPD, bahwa Perangkat daerah agar menyusun Renstra
Perangkat Daerah dan Renja Perangkat Daerah.

Rencana Kerja (Renja) Kecamatan Sidorejo adalah dokumen
perencanaan untuk periode satu tahun dan merupakan penjabaran dari
Rencana Strategis Kecamatan Sidorejo Tahun 2025-2029.

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah yang
merupakan pertanggungjawaban, Rencana Kerja merupakan alat untuk
pengukuran kinerja instansi pemerintah yang pencapaian targetnya sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan harus dipertanggungjawabkan

pada akhir periode perencanaan.
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Dokumen Rencana Pembangunan Daerah adalah sebagai berikut :

RPJPD *  RPJPD dilaksanakan melalui RPJMD;
* RPJMD dijabarkan kedalam Renstra PD dan
diterjemahkan kedalam RKPD;

* RPJMD menjadi dasar pencapaian kinerja daerah
jangka menengah yang dilaksanakan melalui
Renstra PD;

* Keberhasilan pencapaian visi & misi kepala
daerah ditentukan oleh keberhasilan
pencapaian Renstra PD;

* Seluruh program selama lima tahun seluruh

: Renstra memedomani program prioritas dalam
KUA PRA RPJMD;
s RPJMD dilaksanakan melalui RKPD;

* Renja PD menerjemahkan program prioritas
(RKPD) kedalam kegiatan prioritas;

Rancangan
RKA-SKPD s=e ws= §  appp

* RKPD sebagai dasar penyusunan RAPBD;
l * Realisasi (triwulan) DPA-SKPD menjadi dasar

e, i pengendalian (hasil) RKPD dan Renja SKPD.
Adapun fungsi dari Rencana Kerja tersebut adalah :
Sebagai jaminan keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengendalian serta
pertanggungjawaban penyelenggaraan pembangunan di Kecamatan

Sidorejo.

- Merupakan indikator dalam pencapaian pemberdayaan masyarakat

sebagai adalah satu unsur potensi sumber daya masyarakat secara

efektif, efisien.

.Secara faktual menjadi tolak ukur untuk menilai capaian kinerja

penyelenggaraan pemerintahan daerah merealisasikan program dan

kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

1.2 Dasar Hukum

Penyusunan Renja Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2026

didasarkan pada ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah sebanyak dua kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018

tentang Standar Pelayanan Minimal,



10.

11.

12.

13,

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang pengelolaan
Keuangan Daerah;

Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pedoman
Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Pedoman Umum Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di Daerah
sebagaimana diubah terakhir kali dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 67 Tahun 2011;

Peraturan Meteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Eevaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rancangan Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana  Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Kodefikasi Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerahyang
selanjutnya diperjelas dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
050-5889 tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Ineventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2026 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2027 ;
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.1.15.5-1317 Tahun
2023 tentang Perubahan kedua atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur

Perencanaan pembangunan dan Keuangan Daerah;



1.3

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029 -
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021 tentang
Perubahan kedua atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Salatiga;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Pengarusutamaan Gender;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Daerah (RPJPD) Kota Salatiga Tahun
2025-2045;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Salatiga
Tahun 2025-2029;

Peraturan Wali Kota Nomor 118 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Serta Tata Kerja
Kecamatan dan Kelurahan;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 12 tahun 2026 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2027.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo Tahun

2027 adalah :

1

Memberi kerangka arah pembangunan dalam mewujudkan pencapaian
tujuan, sasaran dan program serta sebagai indikator dan tolok ukur
kemampuan kinerja Kecamatan Sidorejo.

Sebagai jaminan keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengendalian serta
pertanggungjawaban penyelenggaraan pembangunan di Kecamatan
Sidorejo;

Tujuan dari penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo ini

adalah sebagai berikut :



1. Memberikan landasan operasional dan pedoman penyelenggaraan
pembangunan bagi Kecamatan Sidorejo yang berisikan rencana
program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2027 ;

2. Tersedianya dokumen perencanaan pembangunan tahun 2027 yang
berpedoman pada dokumen RPJPD Tahun 2025-2045, RPJMD Tahun
2025-2029.

3. Memberikan arah, acuan dan indikator capaian yang harus dipenuhi
serta menjadi instrumen untuk melakukan evaluasi kinerja
penyelenggaraan pemerintah daerah;

4. Sebagai alat untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta
mewujudkan efisiensi alokasi sumber daya dalam pembangunan
daerah.

Untuk mendukung tercapainya pelaksanaan Rencana Kerja
Kecamatan Sidorejo perlu adanya dukungan tugas dan fungsi Organisasi
yang sesuai dengan Peraturan Walikota Salatiga Nomor 118 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja Kecamatan dan Kelurahan.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo Tahun
2027 adalah sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Bab I Pendahuluan memuat uraian mengenai latar belakang,

Dasar hukum, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan;

BABII :HASIL EVALUASI RENCANA KERJA KECAMATAN SIDOREJO
TAHUN LALU
Bab 11 memuat uraian Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja
Kecamatan Sidorejo dan Capaian Renstra Kecamatan Sidorejo
Tahun 2025, Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Sidorejo,
Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Kecamatan
Sidorejo, review analisis kebutuhan terhadap RKPD dan

penelaahan usulan program dan kegiatan;



BAB III

BAB IV :

BAB V

BAB VI

: TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Bab III memuat Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Perangkat
Daerah Tahun 2027 dan Arah Kebijakan Perangkat Daerah;

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BAB IV memuat uraian tentang Rencana Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan Tahun 2027 dan evaluasi capaian kinerja,

program, kegiatan dan sub kegiatan;

: KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB V memuat Target Kinerja Indikator Perangkat Daerah, yaitu
Indikator Kinerja Utama Tahun 2027dan Indikator Kinerja

Kunci;

: PENUTUP
Bab VI memuat diantaranya Kesimpulan, kaidah pelaksanaan

Rencana dan rencana tindak lanjut



BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA KECAMATAN SIDOREJO TAHUN
2025

2.1 Evaluasi Pelaksanaan RENJA Kecamatan Sidorejo dan Capaian
RENSTRA Kecamatan Sidorejo Tahun 2025

Dalam melakukan penyusunan Renja Kecamatan Sidorejo Tahun
2027, diperlukan adanya evaluasi atas pelaksanaan Renja Kecamatan
Sidorejo Tahun 2025 dan Capaian Renstra Kecamatan Sidorejo Tahun
2025, serta Evaluasi terhadap proyeksi Capaian Renja untuk tahun
berjalan Tahun 2026, adalah sebagai berikut :

2.1.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Kecamatan Sidorejo Tahun 2025

Tahun Anggaran 2025, program dan kegiatan telah sesuai dengan
Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.

Hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah sampai tahun
2025 menunjukan bahwa secara umum pelaksanaan program dan
kegiatan di Kecamatan Sidorejo berjalan dengan baik. Kecamatan Sidorejo
mengelola anggaran belanja Rp17.276.229.018,00 dengan S program, 14
kegiatan dan 30 sub kegiatan dengan realisasi anggaran sebesar
Rp16.349.359.169,00 atau sebesar 94,63%.

Realisasi program/kegiatan/sub kegiatan yang telah memenuhi target
adalah :

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

1) Kegiatan : Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah, realisasi anggaran sebesar 80,8% dan realisasi
fisik sebesar 100%
Sub Kegiatan : Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja, realisasi anggaran 80,8% dan
realisasi fisik sebesar 100%.

2) Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah realisasi
anggaran sebesar 91,69% dan realisasi fisik sebesar 100%.
Sub Kegiatan :
- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN, realisasi anggaran sebesar

91,80% dan realisasi fisik sebesar 100%.



3)

6)

- Penyediaan Jasa Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN, realisasi
anggaran 82,86% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Kegiatan : Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat

Daerah realisasi anggaran sebesar 57,1% realisasi fisik 100%

Sub Kegiatan : Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD realisasi

anggaran sebesar 57,1% realisasi fisik 100 %

Kegiatan : Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah realisasi

anggaran 40,14%, realisasi fisik 100%

Sub Kegiatan : Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan, realisasi

anggaran 40,14%, realisasi fisik 100%

Kegiatan : Administrasi Umum Perangkat Daerah realisasi anggaran

sebesar 96,39% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

- Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor, realisasi anggaran sebesar 99,14% dan realisasi fisik
sebesar 100%.

- Penyediaan Peralatan Rumah Tangga, realisasi anggaran sebesar
99% dan realisasi fisik sebesar 100%.

- Penyediaan Bahan Logistik Kantor, realisasi anggaran sebesar
97,22% dan realisasi fisik sebesar 100%.

- Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, realisasi
anggaran sebesar 99,16% dan realisasi fisik sebesar 100%.

- Fasilitasi Kunjungan Tamu, realisasi anggaran 0%, realisasi fisik
0%

- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan perundang-undangan,
realisasi anggaran sebesar 99,87% dan realisasi fisik sebesar
100%.

- Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD,
realisasi anggaran sebesar 96,27% dan realisasi fisik sebesar
100%.

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintah Daerah realisasi anggaran 91,83%, realisasi fisik 100%

Sub Kegiatan

Sub Kegiatan :

- Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya, realisasi anggaran 93,21%, realisasi fisik
100 %



- Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya, realisasi anggaran 85,19%, realisasi
fisik 100%.

7) Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah realisasi anggaran 94,77% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

Penyediaan Jasa Surat Menyurat, realisasi anggaran sebesar
85,6% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik,
realisasi anggaran sebesar 66,4% dan realisasi fisik sebesar
100%.

Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor, realisasi anggaran

sebesar 99,21% dan realisasi fisik sebesar 100%.

8) Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunujang Urusan

Pemerintahan Daerah realisasi anggaran 92,88% dan realisasi fisik
sebesar 100%.
Sub Kegiatan :

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan,
realisasi anggaran sebesar 91,34% dan realisasi fisik sebesar
100%.

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan,
realisasi anggaran sebesar 89,03% dan realisasi fisik sebesar
100%.

Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya, realisasi anggaran sebesar 91,91% dan realisasi fisik
sebesar 100%.

Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung
Kantor atau Banguanan Lainnya, realisasi anggaran sebesar
99,91% dan realisasi fisik sebesar 100%.
Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung
Pendukung Kantor atau Banguanan Lainnya, realisasi anggaran

sebesar 99,33% dan realisasi fisik sebesar 100%.



b.

Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan Publik

1) Kegiatan : Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan Pemerintahan di
Tingkat Kecamatan realisasi anggaran 99,25% dan realisasi fisik
sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

- Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemerintahan di Tingkat
Kecamatan, realisasi anggaran sebesar 99,25% dan realisasi
fisik sebesar 100%.

2) Kegiatan : Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang Tidak
Dilaksanakan oleh Unit Kerja Perangkat Daerah yang ada di
Kecamatan, realisasi anggaran sebesar 97% dan realisasi fisik
sebesar 100%

Sub Kegiatan :

- Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan Pelayanan kepada
Masyarakat di Wilayah Kecamatan, realisasi anggaran sebesar
97% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan

1) Kegiatan : Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa, realisasi
anggaran sebesar 96,30% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

- Peningkatan Efektifitas Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat di
Wilayah Kecamatan, realisasi 96,30% dan realisasi fisik sebesar
100%.

2) Kegiatan : Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan, realisasi anggaran
sebesar % dan realisasi fisik sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

- Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam Forum Musyawarah
Perencanaan Pembangunan di Kelurahan, realisasi anggaran
sebesar 100% realisasi fisik sebesar 100%

- Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan, realisasi
anggaran sebesar 99,81% dan realisasi fisik sebesar 100%.

- Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan, realisasi anggaran
sebesar 99,87% dan realisasi fisik sebesar 100%.

Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum.

1) Kegiatan : Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Umum Sesuai
Penugasan Kepala Daerah, realisasi anggaran sebesar 92,74% dan
realisasi fisik sebesar 100%
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Sub Kegiatan :

- Pelaksanaan Tugas Forum Koordiansi Pimpoinan di Kecamatan
realisasi anggaran sebesar 92,74% dan realisasi fisik sebesar
100%.

e. Program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa.
1) Kegiatan : Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Pemerintahan Desa, realisasi anggaran sebesar 92,69%

dan realisasi fisik sebesar 100%.

Sub Kegiatan :

- Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Pendayagunaan Aset,
realisasi anggaran sebesar 92,69% dan realisasi fisik sebesar
100%.

Adapun realisasi sub kegiatan yang belum memenuhi target di
tahun 2025 adalah Sub Kegiatan Fasilitasi Kunjungan tamu, dikarenakan
dari Bulan Januari sampai dengan Bulan Desember tidak ada kunjungan
tamu dari luar daerah, yang menyebabkan realisasi anggaran 0% dan

realisasi fisik 0%.

2.1.2. Evaluasi Capaian Renstra Tahun 2025

Capaian Renstra sampai dengan Tahun 2025, hampir semua indikator
dapat tercapai berkat koordinasi, dukungan dari semua aparatur
kecamatan, kelurahan, Dinas/lembaga terkait, lintas sektoral serta
pemberdayaan masyarakat.

Adapun sub kegiatan yang belum memenuhi target sampai dengan
akhir tahun 2025 adalah sub kegiatan fasilitasi kunjungan tamu, target
jumlah laporan fasilitasi kunjungan tamu 2 laporan tidak terealisasi sama
sekali karena sampai dengan akhir tahun tidak ada kunjungan tamu dari
luar daerah.

Adapun Evaluasi Pelaksanaan RENJA Kecamatan Sidorejo Tahun
2025 dan Target RENSTRA Kecamatan Sidorejo sampai dengan Tahun
2025 dapat dilihat pada Tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan

Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Triwulan II Tahun 2026
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Kecamatan Sidorejo

Berdasarkan Peraturan Wali kota Nomor 118 Tahun 2020 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kecamatan
dan Kelurahan, Kecamatan mempunyai tugas meningkatkan koordinasi
penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan
masyarakat kelurahan.

Koordinasi penyelenggaraan pemerintahan dilaksanakan secara
berkala antara lain rapat koordinasi secara rutin yang meliputi bidang
pemerintahan, ketentraman, ketertiban, pembangunan dan sosial dan
pemberdayaan masyarakat. Selain itu juga menyelenggarakan koordinasi
lintas sektoral. Untuk meningkatkan kualitas aparatur telah dilaksanakan
sosialisasi peraturan perundang-undangan kepada aparatur.

Dalam hal pelayanan publik Kecamatan Sidorejo telah melakukan
pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat, pengelolaan pengaduan
masyarakat, pengelolaan informasi, melakukan pengawasan internal,
penyuluhan kepada masyarakat serta pelayanan konsultasi.

Selanjutnya di bidang pemberdayaan masyarakat kelurahan,
Kecamatan Sidorejo  berupaya memberdayakan masyarakat untuk
mewujudkan kemampuan, kemandirian masyarakat dan berkelanjutan
yang meliputi aspek ekonomi, sosial budaya politik dan lingkungan hidup
melalui penguatan lembaga kemasyarakatan dan penguatan kapasitas
masyarakat dalam perencanaan pembangunan.

Strategi yang digunakan dalam rangka penyusunan konsep
péréncanaan pembangunan yang merupakan sumber aspirasi dan
keinginan masyarakat dituangkan dalam dokumen perencanaan
pembangunan sebagai dasar pelaksanaan pembangunan yang akan
dilaksanakan oleh pemerintahan Kecamatan Sidorejo.

Realisasi Capaian Indikator Kinerja Daerah Fungsi Penunjang
Kecamatan Sidorejo Tahun 2025 berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029
dari 3 ( tiga ) indikator yang telah ditetapkan sudah mencapai target
bahkan melebihi dari target yang telah ditetapkan. Adapun realisasi
capaian dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut :
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Tabel 2.2
Pencapaian Kinerja Pelayanan Kecamatan Sidorejo Tahun 2025

Cat
ata
Target Renstra Perangkat Daerah l(!:ea.lifasi Proyeksi n
apaian
N Indikat SP IK Ana
() ndikator - K lisis
Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2025 2026 2027 2028 2025 2026 2027 2028
(1) (2) (3) | (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
3 Persentase
kinerja % 75,00 76,00 77,00 78,00 84,80 77,00 78,00
penyelengg
araan
pemerintah
kecamatan

2 Persentase

capaian % 75,00 76,00 77,00 78,00 83,32 77,00 78,00

kinerja

| pelayanan
pemerintah
kecamatan

3 Persentase
capaian % 75,00 76,00 77,00 78,00 86,28 77,00 78,00
akuntabilit
as
pemerintah
kecamatan

Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga tidak menyelenggarakan urusan
pemerintahan yang memiliki SPM sebagaimana diatur dalam ketentuan
peraturan perundang-undangan. Oleh karena itu Kecamatan Sidorejo tidak
tidak memiliki indikator manapun target capaian SPM yang harus

dipenuhi. Dengan demikian, evaluasi capaian SPM pada Kecamatan
Sidorejo tidak dapat disajikan.
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi OPD

Pemerintah Kecamatan Sidorejo memiliki peran strategis dalam

penyelenggaraan pemberdayaan masyarakat dan pelayanan publik yang

efektif dan responsive. Upaya peningkatan kinerja kecamatan dilakukan

dengan mengoptimalkan berbagai sumber daya dan menjalin sinergi

antara aparat kecamatan, Lembaga masyarakat serta stakeholder terkait.

Penyelenggaraan pelayanan masyarakat di tingkat kecamatan

diarahkan untuk memastikan pelayanan publik berjalan dengan cepat,

transparan, dan akuntabel.
Tingkat kinerja kecamatan dalam menjalan pemberdayaan dan

pelayanan masyarakat saat ini menunjukkan hasil yang bervariasi,

tergantung pada kesiapan sumber daya manusia, infrastruktur, serta

koordinasi dengan instansi yang lain dan peran masyarakat secara aktif

cenderung menunjukkan peningkatan kinerjan yang signifikan. Namun

masih

masyarakat di Kecamatan Sidorejo adalah :

terdapat kendala-kendala.

Hal-hal kritis terkait pelayanan

Tabel 2.3 Masalah yang dihadapi Kecamatan Sidorejo

Masalah Utama Masalah Akar Masalah

Belum Optimalnya | Belum optimalnya masih adanya pelayanan di kecamatan

kualitas pelayanan, | kualitas pelayanan di maupun kelurahan kepada masyarakat

pemberdayaan kecamatan dan yang belum optimal

masyarakat dan | kelurahan, yang

pembinaan organisasi- ditunjukkan

organisasi ditingkat

kecamatan dan | Belum optimalnya masih belum semua SPPT PBB sampai

kelurahan dalam upaya partisipasi kepada Wajib Pajak,

peningkatan masyarakat dalam kepatuhan masyarakat dalam membayar

kesejahteraan. membayar PBB P2 PBB tepat waktu juga masih belum
sesuai dengan target yang ditentukan
Target pembayaran PBB di wilayah
Kecamatan Sidorejo
masih belum memenuhi target.

Belum optimalnya belum optimalnya peningkatan

efektifitas Kegiatan
Pemberdayaan
Masyarakat di wilayah

Belum optimalnya
serapan usulan
Masyarakat

belum optimalnya
tindaklanjut
permasalahan
ketertiban dan
keamanan melalui
forkompincam

pemberdayaan masyarakat

Usulan masih berdasarkan
bukan kebutuhan

usulan masyarakat belum mengacu
pada prioritas pembangunan yang
ditetapkan oleh pemerintah daerah,
sehingga usulan belum banyak yang
direalisasikan

kurangnya pendampinngan dari pihak
terkait

OPD teknis tidak banyak terlibat dalam
engelompokan / penyusunan usulan
masih belum terintegrasinya laporan
permasalahan ketertiban dan keamanan
di tingkat kecamatan

Permasalahan ketertiban dan keamanan
di Tingkat wilayah belum terdata secara
baik.

keinginan
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Hambatan yang dihadapi Kecamatan Sidorejo adalah :
1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM).

- Kurangnya pegawai yang kompeten dan terlatih dalam pelayanan

publik.

- Beban kerja tidak seimbang, terutama di wilayah yang padat

penduduknya

- Rendahnya literasi digital pegawai untuk pelayanan berbasis

teknologi.
2. Sistem Pelayanan masih manual

- Belum semua layanan dilakukan secara digital, sehingga

prosesnya terkadang agak terlambat

- Kurangnya integrasi sistem informasi kependudukan, sosial dan

pelayanan lainnya
3. Belum optimalnya partisipasi dan kesadaran masyarakat

- Masyarakat kurang aktif memberikan masukan atau saran

menggunakan saluran pengaduan.

- Tidak semua warga tahu tentang prosedur pelayanan atau hak

mereka sebagai penerima layanan.
4. Pemberdayaan Masyarakat
- Program pelatihan dan bantuan ekonomi yang sering tidak
berkelanjutan
S. Pengelolaan Pengaduan

- Belum tersedianya sistem pengaduan berbasis digital yang efektif

- Tindak lanjut dari keluhan masyarakat yang masih lambat

Tata kelola pemerintahan yang baik di Kecamatan Sidorejo belum
berjalan dengan optimal. Pemerintahan yang baik dalam tata kelola
pemerintahan yang baik selayaknya melaksanakan prinsip pelibatan
Partisipasi Masyarakat (Participation), Tegaknya Supremasi Hukum (Rule
of Law), Transparansi (Transparency), Peduli pada Stakeholder/Dunia
Usaha, Berorientasi pada Konsensus (Consensus), Kesetaraan (Equity),
Efektivitas dan Efisiensi (Effectiveness and Efficiency), Akuntabilitas
(Accountability), dan Visi Strategis (Strategic Vision).

Belum optimalnya tata kelola pemerintahan yang baik di Kota
Salatiga terlihat pada belum optimalnya pelayanan perangkat daerah di
kecamatan/kelurahan.Kecamatan Sidorejo berkontribusi pada
perwujudan Tata Kelola Pemerintahan yang akuntabel dan transparan
dengan sasaran untuk meningkatnya pelaksanaan Reformasi Birokrasi
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pemerintah daerah dalam menunjang kualitas pelayanan publik dan tata

kelola pemerintahan. Apabila permasalahan dan hambatan tersebut tidak

segera diatasi akan berdampak juga pada visi, misi, tujuan dan sasaran

Pemerintah Daerah serta program prioritas yang akan dicapai.

Visi Wali kota dan Wakil Wali Kota Salatiga adalah Terwujudnya
Kota Salatiga Sebagai Kota BEDA: Bergerak, Energik, Dinamis dan
Adaptif menuju Salatiga yang Mendunia ”. Adapun misi Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Salatiga yang sesuai dengan kecamatan adalah misi ke-3
yaitu Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan
responsive terhadap pelayanan publik yang berkualitas melalui
peningkatan teknologi informasi dan komptensi sumber daya aparatur.
Tujuan Mewujudkan Kota Salatiga yang Bergerak, Energik, Dinamis dan
Adaptif menuju Salatiga yang Mendunia. Sasaran pemda adalah
meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik dan berbasis digital.

Adapun dampak dari permasalah dan hambatan tidak segera
diselesaikan adalah target arah kebijakan pemerintah “Meningkatkan
kualitas pelayanan kecamatan dan kelurahan, dan memperkuat
koordinasi dan kerjasama dalam menyelenggarakan berbagai kegiatan
perangkat daerah ditingkat kecamatan dan kelurahan” tidak akan
tercapai, dengan demikian visi, misi tujuan dan sasaran Pemerintah
Daerah tidak akan terwujud.

Upaya peningkatan kualitas pelayanan kecamatan dan kelurahan,
dan memperkuat koordinasi dan kerjasama dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatan perangkat daerah ditingkat kecamatan dan kelurahan,
antara lain :

- Melalui penguatan kecamatan berbasis digital, sistem online dan
pelayanan terpadu.

- Mengintegrasikan pelayanan kecamatan ke dalam aplikasi layanan
publik dan mudah diakses.

- Kecamatan berperan sebagai penghubung antara program
pemerintah dan kebutuhan masyarakat yang terwujud dalam
musrenbang kelurahan atau musrenbang kecamatan.

- mengupayakan kegiatan untuk meminimalisasi hambatan yang ada.
Semakin diperkuatnya peran kecamatan dalam pemberdayaan dan

pelayanan masyarakat, maka tata pemerintahan yang inklusif dan

partisipatif dapat terwujud. Hal ini tidak hanya mempercepat visi-misi

Wali Kota tetapi juga menciptakan kecamatan lebih adaptif, efisien dan
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berpihak pada kebutuhan masyarakat. Peningkatan kualitas pelayanan

dan pemberdayaan ditingkat kecamatan menjadi pilar penting dalam

mewujudkan kota yang lebih manusiawi, berkeadilan dan berkelanjutan.

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kecamatan

Sidorejo mempunyai tantangan sekaligus peluang dalam meningkatkan

kualitas capaian kinerja, tantangan yang dihadapi Kecamatan Sidorejo
antara lain:

1)

4)

Kecamatan hanya sebagai koordinator dalam penyelenggaraan
Pemerintahan di wilayahnya, sehingga ada beberapa kegiatan harus
menyesuaikan  dulu  dengan dinas/instansi terkait dalam
pelaksanaannya;

Kurang optimalnya koordinasi dengan OPD terkait palam realisasi
hasil musrenbang menyebabkan menurunnya kepercayaan
masyarakat dalam pelaksanaan perencanaan pembangunan
sehingga dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
pembangunan;

Dinamika kebutuhan masyarakat yang meningkat menyebabkan
permintaan pelayanan juga akan meningkat baik kualitatif maupun
kuantitatif;

Meningkatnya keterbukaan terhadap pelayanan publik, diperlukan

sebuah standar pelayanan maupun standar operasional yang baku;

Adapun peluang Kecamatan Sidorejo adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Tuntutan implementasi Good Governance merupakan peluang pada
Kecamatan Sidorejo untuk meningkatkan kinerja;

Membuat perencanaan yang matang dan terorganisir untuk
mendukung pelaksanaan tugas, fungsi serta program/kegiatan yang
akan dilaksanakan;

Melakukan koordinasi dengan instansi terkait agar dapat
mengakomodir usulan pembangunan dari masyarakat yang
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat melalui hasil
Musyawarah Rencana Pembangunan (Musrenbang) Kecamatan;
Penguatan kelembagaan masyarakat di kelurahan dan kecamatan
untuk dapat saling koordinasi dan melalukan hubungan yang baik
antara aparatur pemerintah Kecamatan dengan Kelurahan serta
lembaga lintas sektoral untuk bersama-sama memberikan kesadaran

akan pentingnya peran serta masyarakat pembangunan,;
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S) Implementasi Permendagri 130 Tahun 2018 tentang Kegiatan
Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan dan Pemberdayaan
Masyarakat di Kelurahan, sehingga usulan pembangunan bisa
direalisasikan dengan kegiatan yang dilaksanakan di tingkat
kelurahan
Berdasarkan pada situasi, kondisi dan permasalahan dan hambatan

Kecamatan Sidorejo diatas dan diselaraskan dengan prioritas peningkatan

pelayanan prima di kecamatan, maka dapat dirumuskan beberapa isu

strategis yang perlu mendapat perhatian khusus di kecamatan yaitu

“Upaya Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat dan penyelenggaraan

pelayanan masyarakat di kecamatan”.

Adapun Isu strategis merupakan hal yang tak terpisahkan dari
potensi, permasalahan PD, isy KLHS yang relevan dengan Kecamatan
Sidorejo, serta isu lingkungan dinamis yang relevan, dengan gambaran
sebagai berikut :

Isu Strategis Kecamatan Sidorejo

Potensi Daerah yang Menjadi Kewenangan PD

Kualitas SDM aparatur Ketersediaan jaringan
teknologi dan informasi yang merata

l

Permasalahan PD
Belum Optimalnya kualitas pelayanan, pemberdayaan masyarakat
dan pembinaan organisasi-organisasi ditingkat kecamatan dan
kelurahan dalam upaya peningkatan kesejahteraan.

|

Isu KLHS yang relevan dengan PD
Perlunya peningkatan tata kelola
pemerintahan yg baik dan bersih

l

Isu Lingkungan dinamis yang relevan

dengan PD
' QM . Nasional Regional
Disrupsi teknologi Tata Kelola akuntabilitas pemerintah Tata Kelola pemerintah yg dinamis

U

ISU STRATEGIS PD
Upaya peningkatan penyelenggaraan
pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan
pelayanan masyarakat di tingkat kecamatan
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2.4

Secara keseluruhan, peningkatan penyelenggaraan pemberdayaan
dan pelayanan masyarakat di tingkat kecamatan memerlukan
pemahaman secara keseluruhan yang melibatkan peningkatan kapasitas
SDM, pengembangan infrastruktur teknologi informasi, serta penguatan
kolaborasi atau kerja sama lintas sektor dan partisipasi masyarakat
karena harapannya menjadi ujung tombak pelayanan publik yang prima

dan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Review terhadap RKPD 2027

Review terhadap RKPD dilakukan dengan membandingkan RKAPD
dan hasil analisis kebutuhan. Proses perbandingan tersebut meliputi
perbandingan program, kegiatan, lokasi kegiatan, target, dan pagu
anggaran. Sangat perlu mereview RKPD dengan Analisis Kebutuhan
Tahun 2027 karena berbagai pertimbangan dan kondisi serta kebijakan
yang dinamis secara otomatis hasil Analisa kebutuhan tahun 2027
berbeda dengan RKPD tahun 2027.

Secara umum, hasil review terhadap RKPD Kecamatan Sidorejo telah
sesuai dengan hasil analisis kebutuhan. Hal ini terlihat dari rumusan
program, kegiatan dan subkegiatan antara RKPD dan analisis kebutuhan
sudah sama jadi tidak ada perbedaan.

Adapun review antara RKPD dan hasil analisa kebutuhan Tahun
2027 dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut

Tabel 2.3
Review Terhadap RKPD Tahun 2027

Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga
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2.5Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Musrenbang sebagai forum pemangku kepentingan, dilaksanakan
untuk membahas usulan pembangunan di wilayah. Musrenbang di tingkat
kecamatan merupakan rangkaian proses perencanaan yang dimulai dari
Pra Musrenbang di tingkat RT dan RW, Musrenbang Kelurahan dan terakhir
di Kecamatan. Proses Musrenbang ini melibatkan berbagai stakeholders
seperti unsur pemerintah daerah beserta jajarannya, lembaga swadaya
masyarakat, tokoh masyarakat dan tokoh agama, termasuk pelibatan
perempuan dan anak secara terintegrasi dan partisipatif. Adapun hasil
musrenbang tahun 2026 yang disetujui ada 23 paket kegiatan prioritas
usulan kelurahan yang disetujui dan 4 paket kegiatan untuk diusulkan
lewat OPD terkait. Untuk Tahun 2027 ada usulan Pokir dewan yang
dilaksanakan di Kecamatan sebanyak 11 paket.

Sesuai dengan Peraturan Walikota Salatiga Nomor 118 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Kecamatan dan Kelurahan, maka Kecamatan mempunyai tugas

meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan

publik, dan pemberdayaan masyarakat Kelurahan, dan berdasarkan
program dan kegiatan yang ada di Renstra maka kegiatan TMMD dan
usulan masyarakat hasil musrenbang baik lewat dana kelurahan maupun
pokir relevan dan sesuai untuk dilaksanakan di kecam
Adapun Usulan Program dan Kegiatan dari atan.Para Pemangku
Kepentingan Kecamatan Sidorejo Tahun 2027 tertuang dalam Tabel 2.4
sebagai berikut :
Tabel 2.4
Usulan Program dan Kegiatan Para Pemangku Kepentingan Tahun 2027

Kecamatan Sidorejo Tahun 2027

No

Program / Kegiatan /

Besaran /
Sub Kegiatan

Volume

Lokasi Indikator Kinerja

Program
Pemberdayaan
Masyarakat Desa
dan Kelurahan

Catatan

Kegiatan
Pembangunan
Sarana dan
Prasarana Kelurahan

Terbangunnya sarana
dan prasarana di
kelurahan

unit

TMMD

Kegiatan
Pembangunan
Sarana dan
Prasarana Kelurahan

Posyandu 09
Kemiri RW 9
Kel. Salatiga

Tersedianya sarpras
posyandu ILP

Pokir
(Laurens
Adrian, S.T)
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No nggirél Iéegfg:;an / Lokasi Indikator Kinerja Bsz?;aéle/ Catatan

3 | Keg. Pembangunan RW 3 Tersedianya Tratak, Pokir (Eko
Sarana dan Tegalombo sounsystem dan kursi Purnomo)
Prasarana Kelurahan | Blotongan warga

4 | Keg. Pembangunan RW 11 Kemiri Tersedianya CCTV di Pokir
Sarana dan Kelurahan lingkungan RW 11 (Laurens
Prasarana Kelurahan | Salatiga Kelurahan Salatiga Adrian, S.T)

5 | Keg. Pembangunan RW 9 Sarirejo Terbangunnya pagar Pokir
Sarana dan Kel. Sidorejo Lor | dan gapura gedung (Laurens
Prasarana Kelurahan serbaguna RW 9 Adrian, S.T)

Sarirejo

6 | Keg. Pembangunan Bancaan Timur | Tersedianya sound Pokir
Sarana dan RT 1 RW 6 Kel. system, kursi dan (Laurens
Prasarana Kelurahan | Sidorejo Lor karpet Adrian, S.T)

7 | Keg. Pembangunan J1. Imam Bonjol | Tersedianya kursi dan Pokir (Hj.
Sarana dan 872 RT 6 RW 18 | sound system Riawan Woro
Prasarana Kelurahan | Sinoman Kel. E, SE.MM)

Sidorejo Lor

8 | Keg. Pembangunan JI. Osamaliki gg | Tersedianya kursi Pokir (Siti
Sarana dan Andong II RT 2 plastik dan sound Inayah,
Prasarana Kelurahan | RW 10 Kel. system A.Md)

Sidorejo Lor

9 | Keg. Pembangunan Modangan RT 2 | Tersedianya Tratak 4x6 Pokir (Siti
Sarana dan RW 8 Kel. dan sound system Inayah,
Prasarana Kelurahan | Blotongan A.Md)

10 | Keg. Pembangunan Modangan Kidul | Tersedianya kursi dan Pokir (Siti
Sarana dan RT 1 RW 15 sound system Inayah,
Prasarana Kelurahan | Blotongan A.Md)

11 | Keg. Pembangunan RT 3 RW 6 Tersedianya sarpras Pokir (Siti
Sarana dan Legok Kauman utk masyarakat Inayah,
Prasarana Kelurahan | Kidul A.Md)

12 | Keg. Pembangunan Margosari RT 5 | Tersedianya kursi dan Pokir (Siti
Sarana dan RW 1 Kel. sound system Inayah,
Prasarana Kelurahan | Salatiga A.Md)

13 | Keg. Pembangunan Bonorejo RW 5 Tersedianya CCTV Pokir (Siti
Sarana dan Blotongan Inayah,
Prasarana Kelurahan A.Md)

14 | Keg. Pembangunan RT 1,2 RW 05 Terbangunnya Talud 90 m DPUPR
Sarana dan Blotongan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

15 | Keg. Pembangunan RT 1,2,3 RW 10 | Tertatanya jalan 600 m DPKP
Sarana dan Blotongan lingkungan dan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan drainase

16 | Keg. Pembangunan RT 1 RW 2 Tertatanya jalan 434 m DPKP
Sarana dan Blotongan lingkungan dan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan drainase

17 | Keg. Pembangunan RT 2 RW 3 Terbangunnya JUT 300 m Dispangtan
Sarana dan Blotongan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

18 | Keg. Pembangunan RW 1 Kel. Terbangunnya Saluran | 267 m DPUPR
Sarana dan Sidorejo Lor RW 1 Kel Sid.Lor (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

19 | Keg. Pembangunan RW 13 Tertatanya lingkungan | 300 m DPKP
Sarana dan Banyuputih Kel. | RW 13 Benyuputih (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan | Sidorejo Lor

20 | Keg. Pembangunan RW 8 Kel. Terbangunnya saluran | 800 m DPUPR
Sarana dan Sidorejo Lor tersier jaringan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

21 | Keg. Pembangunan RW 17 Kel. Terbangunnya RW 17 160 m DPKP
Sarana dan Sidorejo Lor (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

22 | Keg. Pembangunan J1 Dipomenggolo | Terlaksananya rehab 100 m DPUPR
Sarana dan RW 2 Pulutan saluran drainase (Musrenbang)

Prasarana Kelurahan
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Program / Kegiatan /

Besaran /

No Sub Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja Melirnis Catatan

23 | Kegi. Pembangunan | Jl. Moch Said Terlaksananya rehab 300 m DPUPR
Sarana dan RW 2 Pulutan saluran drainase (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan tertutup

24 | Keg. Pembangunan Gapoktan Tersedianya mesin 1 unit | Dispangtan
Sarana dan Makmur II tanam padi dan benih (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan | Pulutan padi

25 | Keg. Pembangunan Jl Cemara RW 9 | Terbangunnya saluran | 1 pkt DPUPR
Sarana dan Kel. Salatiga drainase (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

26 | Keg. Pembangunan J1 Cungkup RT | Terbangunnya saluran | 1 pkt DPUPR
Sarana dan 3,4,5,6 RW 6 drainase (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan | Kel. Salatiga

27 | Keg. Pembangunan RW 8 Kel. Tertatanya makam 1 pkt DPKP
Sarana dan Salatiga jengkol Domas lanjutan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

28 | Keg. Pembangunan RW 5 Krajan Tertatanya makam 1 pkt DPKP
Sarana dan dan RW 7 wates Turusan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan | Turusan Kel. lanjutan

Salatiga

29 | Keg. Pembangunan J1. Mutiara RW | Pelebaran/pergantian 1 pkt DPUPR
Sarana dan 2 Kel. Bugel jembatan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

30 | Keg. Pembangunan JI. Mutiara RW | Terlaksananya rehab 1 pkt DPUPR
Sarana dan 2 Kel. Bugel saluran drainase (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

31 | Keg. Pembangunan | JI. Durian RW 7 | Terbangunnya talud 1 pkt DPUPR
Sarana dan Kel. Bugel jalan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

32 | Kegiatan J1. Nogosaren Terbangunnya talud 1 pkt DPUPR
Pembangunan RW 5 Bugel jalan (Musrenbang)
Sarana dan
Prasarana Kelurahan

33 | Keg. Pembangunan RT 2 RW 3 Terbangunnya jalan 400 m DPUPR
Sarana dan Kauman Kidul lingkungan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

34 | Keg. Pembangunan RW 5 Kauman Revitalisasi lapangan 4882 m Dispora
Sarana dan Kidul jayeng Rono (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

35 | Keg. Pembangunan RT 2 RW 6 Terbangunnya Talud 200 m DPUPR
Sarana dan Kauman Kidul Sungai (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

36 | Keg. Pembangunan RT1RW7 Terbangunnya 1 pkt DPUPR
Sarana dan Kauman Kidul jembatan (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

37 | Kegi. Pembangunan RW 18 Kel Terbangunnya sarpras | 1 pkt DPKP
Sarana dan Sidorejo Lor makam sasano (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan langgeng ( talud, pagar,

rumah alat makam,
pendopo,cor beton)

38 | Keg. Pembangunan RW 5 Bonorejo Terbangunnya joging 300 m DPUPR
Sarana dan Kel. Blotongan track visabosa (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan

39 | Keg. Pembangunan Gang Andong Tertatanya lingkungan | 145 m DPKP
Sarana dan VIII RT 5 RW 10 | Kel. Sidorejo Lor (Musrenbang)
Prasarana Kelurahan | Kel. Sidorejo Lor

40 | Keg. Pembangunan RW 5, RW 6 Kel. | Tertatanya jalan 1 pkt | DPUPR
Sarana dan Blotongan penghubung (Musrenbang)

Prasarana Kelurahan
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2.6 Inovasi Perangkat Daerah

Dalam upaya memberikan pelayanan prima kepada masyarakat di

Kecamatan Sidorejo banyak invovasi yang telah dan akan dilakukan.

Inovasi yang ada di Kecamatan Sidorejo diantaranya adalah :

Sikap Berani ( Sistem Integrasi Kinerja dan Pelaporan Data Berbasis
Regulasi dan Inovasi )

Digi Basa ( Digitalisasi Inventarisasi Barang Kelurahan se Kecamatan
Sidorejo )

SIM C ( Sistem Informasi Manajemen C Desa )

SATE BLOTONGAN ( Sarana Akses Terpadu E-Pembangunan di
Kelurahan Blotongan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga )

SIDIG PENTING ( Sistem Digitalisasi Surat Pengantar dan Keterangan
di Kelurahan Blotongan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga )

SERENA PATRA ( Sistem Perencanaan Pembangunan Partisipatif
Terpadu di Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo )

PELAN DIPANDU ( Pengelolaan Database Informasi Pembangunan
Terpadu di Kelurahan Salatiga Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga )
Pengaplikasian Teknplogi WA Autoresponder untuk meningkatkan

kualitas pelayanan di Kelurahan Pulutan.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran Kecamatan Sidorejo mengacu tujuan dan
sasaran RPJMD Kota Salatiga Tahun 2025-2029 yang ditetapkan dalam
rangka menjawab isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi
kecamatan.

Adapun tujuan Kecamatan Sidorejo Tahun 2025-2029 berdasarkan
RPJMD Kota Salatiga Tahun 2025-2029 adalah “Meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pelayanan dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan kecamatan.”

Sedangkan Sasarannya adalah “Meningkatnya fasilitasi dan
koordinasi dalam penyelenggaraan pelayanan publik dan pemberdayaan
masyarakat di lingkungan pemerintahan kecamatan, dan Meningkatnya
kualitas akuntabilitas kecamatan.”

Strategi Kecamatan Sidorejo adalah “Mengoptimalkan koordinasi
perencanaan pembangunan antara kelurahan, kecamatan, opd dan
masyarakat serta para pemangku kepentingan, penyediaan data dan
pendukung perencanaan pembangunan.”

Kebijakan Kecamatan Sidorejo Tahun 2025-2029 adalah
Meningkatkan kualitas pelayanan, administrasi tingkat kecamatan dan
kelurahan, mengembangkan kerjasama dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatan perangkat daerah ditingkat kecamatan dan
kelurahan. Adapun tujuan dan sasaran Renja Kecamatan Sidorejo dapat
dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Renja Kecamatan Sidorejo
Tahun 2027
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; . Definisi Sapa Target | Target K
No Tujuan Sasaran Indikator Operasional/Rumus Satuan 2325 2097 2030 et
1 | Meningkatkan Persentase | Rata2 capaian kinerja % 84,80 7T 80
kualitas Kinerja indikator sasaran
penyelenggara Penyelengg | persentase capaian
an pelayanan araan kinerja pelayanan
dan Pemerintah | pemerintahan
partisipasi an kecamatan dan
masyarakat Kecamatan | persentase capaian
dalam akuntabilitas
pembangunan pemerintahan
kecamatan kecamatan
Meningkatnya Persentase | rata2 capaian kinerja % 83,32 77 80
fasilitasi dan Capaian Tingkat pencapaian
koordinasi Kinerja pembangunan
dalam Pelayanan kelurahan dalam 1
penyelenggara | Pemerintah | tahun, Tingkat
an pelayanan Kecamatan | Partisipasi Masyarakat
publik dan dalam Musrenbangkel,
pemberdayaan Prosentase
masyarakat di Terlaksananya Tugas
lingkungan Forum Koordinasi
pemerintahan Pimpinan di
kecamatan Kecamatan,
Persentase
penyampaian SPPT
PBB pada WP
Meningkatnya Persentase | rata2 capaian kinerja % 86,28 77 80
kualitas Capaian Persentase
akuntabilitas Akuntabilit | terlaksananya
kecamatan as kegiatan pendukung
Pemerintah | urusan pemerintahan,
Kecamatan | Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)
Perangkat Daerah,
dan Nilai SAKIP
Perangkat Daerah

3.2 Arah Kebijakan
A. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Raperda tentang RPJPD, dan RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD, Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan
Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerah, serta Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 050/3708 Tahun 2020 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi,

Perencanaan dan Keuangan Daerah, telah diamanatkan bahwa

Verifikasi dan Validasi

dan Nomenklatur
Pemerintah Daerah diwajibkan menyusun Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD) dengan nomenklatur urusan sampai dengan sub

kegiatan yang sudah ditentukan.
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Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah, antara lain bertujuan untuk mewujudkan pembentukan
Perangkat Daerah sesuai dengan prinsip desain organisasi,
pembentukan Perangkat Daerah yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah ini didasarkan pada asas efisiensi, efektivitas, pembagian
habis tugas, rentang kendali, tata kerja yang jelas, fleksibilitas,
Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah, dan
intensitas Urusan Pemerintahan dan potensi Daerah. Dasar utama
pembentukan Perangkat Daerah, yaitu adanya Urusan Pemerintahan
yang diserahkan kepada Daerah yang terdiri atas Urusan
Pemerintahan Wajib dan Urusan Pemerintahan Pilihan. Pembentukan
Perangkat Daerah mempertimbangkan faktor luas wilayah, jumlah
penduduk, kemampuan keuangan Daerah serta besaran beban tugas
sesuai dengan Urusan Pemerintahan yang diserahkan kepada Daerah
sebagai mandat yang wajib dilaksanakan oleh setiap Daerah melalui
Perangkat Daerah.

Arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan
provinsi yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan
Sidorejo adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2

Dukungan Program dan Kegiatan Daerah Terhadap Prioritas Nasional

No Prioritas Nasional Program Aktivitas
1 | Memperkuat Reformasi | Program Melakukan Monev
Politik, Hukum, dan Penyelenggaraan | Kegiatan
Birokrasi, serta Pemerintahan Pemberdayaan
Memperkuat dan Pelayanan Kelurahan di
Pencegahan dan Publik wilayah
Pemberantasan
; Menyelenggarakan
Korgps1, Narkoba, survz i Ke Sﬁasan
Judi, dan Masyarakat,
Penyelundupan Forum Konsultasi
Publik

Prioritas Pembangunan Nasional tahun 2027 adalah Memperkuat
Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi, serta Memperkuat
Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi, dan

Penyelundupan.
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Sasaran : Terwujudnya birokrasi pemerintahan yang adaptif
dan melayani dengan indikator Indeks Reformasi
Birokrasi Nasional

Arah Kebijakan : Transformasi Tata Kelola Pelayanan Publik dan
Pembangunan

Berdasarkan Peraturan Walikota Salatiga Nomor 118 Tahun 2020

tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata

Kerja Kecamatan dan Kelurahan, maka Kecamatan mempunyai tugas

meningkatkan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan

publik, dan pemberdayaan masyarakat Kelurahan.

Dengan demikian Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pelayanan Publik mendukung Program Prioritas Nasional.

B. Telaahan terhadap Kebijakan Provinsi

Arah Kebijakan Pembangunan Provinsi Jawa Tengah Tahun
2027 mengacu pada RPJMD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025-2029
untuk mencapai tujuan Pembangunan “Mewujudkan Kesejahteraan
Masyarakat dengan Transformasi Sosial didukung Tata Kelola
Berkelanjutan”. Kebijakan pembangunan daerah Jawa Tengah Tahun
2027 diarahkan pada tahap “ Peningkatan Kinerja Pembangunan
Daerah” dengan tema “Mengembangkan Pariwisata Berkelanjutan dan
Ekonomi Syariah Sebagai Tulang Punggung Pertumbuhan Ekonomi”.

Arah kebijakan pembangunan Kota Salatiga Tahun 2027
berdasarkan RPJMD Kota Salatiga Tahun 2025-2029 adalah pada
tahap “ Pengembangan SDM yang sehat dan cerdas dan perekonomian
daerah yang unggul, didukung pelayanan publik bermutu dan
infrasstruktur wilayah sesuai daya dukung lingkungan hidup”
diarahkan pada “pengembangan kepariwisataan dan ekosistem
ekonomi kreatif didukung dengan SDM Unggul” yang difokuskan pada
meningkatkankontribusi sektor pariwisata dan perdagangan dalam
perekonomian daerah; mengembangkan komunitas pembelajaran
bahasa dan keterampilan komunikasi internasional; meningkatkan
dukungan kelembagaan dan operasional pada pendidikan kesetaraan

dan lembaga keterampilan; meningkatkan kualitas SDM dan fasilitasi

kesehatan; serta meningkatkan kualitas dan pemerataan Pendidikan.
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Sasaran jangka menengah Kecamatan Sidorejo adalah
peningkatan peran kecamatan dalam menunjang kualitas pelayanan
publik dan pemberdayaan masyarakat kelurahan.

Adapun strategi yang dilakukan untuk pencapaian sasaran
jangka menengah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kapasitas aparat kecamatan dan kelurahan dengan
cara mengusulkan pelatihan ke BKPSDM dan melakukan
pembinaan dalam rangka peningkatan SDM;

2. Peningkatan kinerja aparat kecamatan dan kelurahan dalam
pelayanan PBB;

3. Mengoptimalkan pendampingan mulai dari tahap perencanaan, pra
musrenbang dan pengawalan usulan hasil musrenbang; dan

4. Melakukan sosialisasi tentang 10 program pokok PKK, pemberian
insentif, dan pembinaan wilayah.

Kebijakan Kecamatan Sidorejo Tahun 2025-2029 adalah
Meningkatkan kualitas pelayanan, administrasi tingkat kecamatan dan
kelurahan, mengembangkan kerjasama dalam menyelenggarakan
berbagai kegiatan perangkat daerah ditingkat kecamatan dan
kelurahan.

Adapun dukungan program dan kegiatan daerah terhadap priotiras

provinsi adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3
Dukungan Program dan Kegiatan Daerah Terhadap Prioritas Provinsi
No Prioritas Provinsi Program Aktivitas

1 | Pembentukan Kecamatan | Program Pembentukan
Berdaya (Pemberdayaan Pemberdayaan RPPA di Tingkat
ekonomi bagi disabilitas, Masyarakat Desa | Kecamatan
perempuan, pelaku dan Kelurahan
ekonomi kreatif dan sport
center)

2 | Melahirkan Pemerintahan | Program Forum Koordinasi
yang Good Clear Penyelenggaraan | Pimpinan
Government dan Urusan Kecamatan
Collaborative Governance | Pemerintahan ( Camat,
melalui peningkatan Umum Kepolisian dan
kesejahteraan, TNI)
profesionalitas dan
kualitas ASN dan
Perangkat Desa.
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Program delegasi ke kota yang sesuai tupoksi Kecamatan adalah :

» Pembentukan Kecamatan Berdaya : Pemberdayaan ekonomi bagi
disabilitas, perempuan, pelaku ekonomi kreatif, dan sport center
dengan memanfaatkan aset pemerintah kabupaten/kota; dan

Melahirkan Pemerintahan yang Good Clear Government dan

‘r/‘/

collaborative Governance melalui peningkatan kesejahteraan,
profesionalitas dan kualitas ASN dan Perangkat Desa
Adapun program yang mendukung prioritas provinsi untuk Kecamatan
Sidorejo adalah Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan
Kelurahan serta Program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan

Umum.
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1 Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Tahun 2027 dan
Evaluasi Capaian.

Dalam mewujudkan tujuan dan sasaran Rencana Kerja Kecamatan
Sidorejo Tahun 2027 maka diperlukan rumusan program /kegiatan.
Dalam merumuskan program/ kegiatan Rencana Kerja Kecamatan
Sidorejo Tahun 2027 ada beberapa pertimbangan yang menjadi dasar
dalam penyusunannya antara lain :

* Ketersediaan data dan infomasi kebutuhan penyusunan rumusan
kebijakan perencanaan pembangunan;

* Penerapan anggaran kinerja dalam rangka peningkatan efisien dan
efektifitas pelaksanaan program/ kegiatan;

e Adanya sumber-sumber pendanaan yang dipergunakan untuk
membiayai pelaksanaan program/kegiatan pembangunan.

Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang akan dilaksanakan di

Kecamatan Sidorejo Tahun 2027 berdasarkan Renstra Kecamatan

Sidorejo Tahun 2025-2026 terdiri dari :

- 5 (lima) Program

- 14 (empat belas) Kegiatan

- 30 (tiga puluh satu) Sub Kegiatan

Rumusan Rencana Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Kecamatan

Sidorejo Tahun 2027 ditampilkan pada tabel yang berisikan Kode,

Urusan, Bidang Urusan Pemerintah Daerah, Program, Kegiatan dan Sub

Kegiatan serta Kebutuhan Dana / Pagu Indikatif.

Adapun Rincian Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Kecamatan
Sidorejo sesuai analisis kebutuhan Tahun 2027 sebagaimana tabel 4.1
sebagai berikut :

Tabel 4.1
Rekapitulasi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Kecamatan Sidorejo Tahun 2027
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Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan

Kebutuhan

Kode Rekening Daerah dan Program/Kegiatan/Sub Dana/Pagu
Kegiatan Indikatif (Rp.)
1 2 3

7 Urusan Unsur Kewilayahan

7101 Bidang Urusan Kecamatan 14.513.821.881

701 |01 Program Penunjang Urusan 9.727.492.981
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

7 |01 01 | 2.01 Perencanaan, Penganggaran, dan 10.000.000
Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

7101 01 |2.01 06 | Koordinasi dan Penyusunan laporan 10.000.000
Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

701 |01 |2.02 Administrasi Keuangan Perangkat 9.007.520.906
Daerah

01 01 | 2.02 01 | Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 8.351.484.906
01 |01 |2.02 02 | Penyediaan administrasi pelaksanaan 656.036.000

tugas ASN

7,01 |01 |2.03 Administrasi Barang Milik Daerah Pada 12.000.000
Perangkat Daerah

7101 01 | 2.03 02 | Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD 12.000.000

7|01 01 | 2.05 Administrasi Kepegawaian Perangkat o
Daerah

7101 |01 |2.05 02 | Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Atribut 0

7101 01 | 2.05 10 | Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan 0

701 |01 | 2.06 Administrasi Umum Perangkat Daerah 311.500.000

7101 01 | 2.06 01 | Penyediaan Komponen Instalasi 15.000.000
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor

7101 01 | 2.06 03 | Penyediaan Peralatan Rumah Tangga 16.000.000

7101 |01 |2.06 04 | Penyediaan Bahan Logistik Kantor 110.000.000

7101 01 | 2.06 05 | Penyediaan Barang Cetakan dan 31.000.000
Penggandaan

7 101 01 | 2.06 06 | Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan 19.500.000
Perundang-undangan

7 101 01 | 2.06 08 | Fasilitasi Kunjungan Tamu 0

7101 01 | 2.06 09 | Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 120.000.000
Konsultasi SKPD

7 101 01 | 2.06 10 | Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD 0

701 |01 |2.07 Pengadaan Barang Milik Daerah 15.000.000
Penunjang Urusan Pemerintah

7101 |01 |2.07 10 | Pengadaan Sarana dan Prasrana Gedung 0
Kantor atau Bangunan Lainnya

7101 01 | 2.07 11 | Pengadaan Sarana dan Prasrana 15.000.000
Pendukung Gedung Kantor atau Bangunan
Lainnya

7|01 01 | 2.08 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan 221.172.075
Pemerintahan Daerah

7101 01 | 2.08 01 | Penyediaan Jasa Surat Menyurat 3.000.000
Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 72.032.075
Daya Listrik

7101 |01 |208 02 | Penyediaan Jasa Pelayanan umum kantor 146.140.000

701 |01 |2.09 Pemeliharaan Barang Milik Daerah 152.300.000
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

7101 01 | 2.09 01 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 35.000.000
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan

7|01 01 |2.09 02 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 72.000.000
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan
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Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Kebutuhan
Kode Rekening Daerah dan Program/Kegiatan/Sub Dana/Pagu
Kegiatan Indikatif (Rp.)

01 |01 |2.09 09 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor 0
dan Bangunan Lainnya

01 01 |2.09 10 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 40.000.000
Prasarana Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya

01 01 | 2.09 11 | Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan 5.300.000
Prasarana Pendukung Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

01 |02 Program Penyelenggaraan Pemerintahan 47.900.000
dan Pelayanan Publik

01 |02 |2.01 Koordinasi Penyelenggaraan Kegiatan 17.900.000
Pemerintahan di Tingkat Kecamatan

01 02 | 2.01 02 | Peningkatan Efektifitas Kegiatan 17.900.000
Pemerintahan di Tingkat Kecamatan

01 02 |2.02 Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 30.000.000
Yang Tidak Dilaksanakan Oleh Unit
KerjanPerangkat Daerah Yang Ada Di
Kecamatan

01 02 |2.02 03 | Peningkatan Efektifitas Pelaksanaan 30.000.000
Pelayanan Kepada Masyarakat di Wilayah
Kecamatan

01 |03 Program Pemberdayaan Masyarakat Desa 4.641.498.900
dan Kelurahan

01 03 | 2.01 Koordinasi Kegiatan Pemberdayaan Desa 262.536.900

01 03 | 2.01 03 | Peningkatan Efektifitas Kegiatan 262.536.900
Pemberdayaan Masyarakt di Wilayah
Kecamatan

01 |03 |2.02 Kegiatan Pemberdayaan Kelurahan 4.378.962.000

01 |03 |2.02 01 | Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dalam 80.962.000
Forum Musyawarah Perencanaan
Pembangunan di Kelurahan

01 03 | 2.02 02 | Pembangunan Sarana dan Prasarana 215.000.000
Kelurahan (TMMD)

01 03 | 2.02 02 | Pembangunan Sarana dan Prasarana 1.934.571.900
Kelurahan Dakel

01 03 | 2.02 03 | Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan 2.148.428.100
dakel

01 ! 05 Program Penyelenggaraan Urusan 40.000.000
Pemerintahan Umum

01 |05 |2.01 Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 40.000.000
Umum Sesuai Penugasan Kepala Daerah

01 (05 |2.01 08 | Pelaksanaan Tugas Forum Koordinasi 40.000.000
Pimpinan di Kecamatan

01 |06 Program Pembinaan Dan Pengawasan 55.000.000
Pemerintahan Desa

01 06 | 2.01 Fasilitasi, Rekomendasi dan Koordinasi 55.000.000
Pembinaan dan Pengawasan
Pemerintahan Desa

01 06 | 2.01 03 | Fasilitasi Pengelolaan Keuangan Desa dan 55.000.000
Pendayaagunaan Aset Desa
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Berdasarkan Evaluasi capaian kinerja, program, kegiatan dan
subkegiatan Tahun 2025 sampai dengan Triwulan II Tahun 2026 bahwa
program, kegiatan dan subkegiatan di Kecamatan Sidorejo terlaksana
dengan baik dan memenuhi target yang telah ditetapkan, dilihat dari
capaian indikator nya maupun realisasi anggarannya. Hal tersebut
disebabkan karena koordinasi serta sikap disiplin dari ASN se Kecamatan
Sidorejo dalam melaksanakan kegiatan dengan baik dan tepat waktu
sesuai dengan apa yang telah dituangkan dalam dokumen perencanaan.
Semua itu merupakan implementasi dari Slogan Sidorejo “Pas Dihati” (
Prioritas Melayani, Disiplin, Humanis, Tidak Diskriminatif ).

Adapun laporan evaluasi capaian kinerja, program, kegiatan dan

subkegiatan dapat dilihat pada tabel 4.2 terlampir

4.2 Dukungan Program dan Kegiatan terhadap Kebijakan Tematik

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi serta penyusunan program
dan kegiatan, Kecamatan Sidorejo tetap mengacu pada prioritas dan
sasaran pembangunan yang disusun Pemerintah Kota Salatiga sesuai
dengan tahun berkenaan.

Adapun dukungan program dan kegiatan terhadap prioritas kota
adalah sesuai dengan tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3

Dukungan Program dan Kegiatan Daerah terhadap Prioritas dan Kota

No Prioritas Kota Program Aktifitas
1 | PROGRAM SI AKAS | Program Monev Kegiatan
(Salatiga Akuntabel, | Penyelenggaraan | Pemberdayaan Kelurahan
Kolaboratif, Adaptif, | Pemerintahan Kegiatan Survey Kepuasan
dan Sigap) Publik Masyarakat dan Forum
Konsultasi Publik
Program Kegiatan Koordinasi
Penyelenggaraan | Pimpinan di Tingkat
Urusan Kecamatan
Pemerintahan
Umum
2 | PROGRAM SEHATI: | Program Pembetukan Posyandu 6
Salatiga Sehat Pemberdayaan SPM, RPPA, Kegiatan PKK,
Terlindungi Masyarakat LPMK dll
Desa dan
Kelurahan
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Tujuan pembangunan daerah Kota Salatiga adalah “ Mewujudkan
Kota Salatiga yang Bergerak, Energik, Dinamis dan Adaptif menuju
Salatiga Mendunia”
Sasarannya adalah :
» Meningkatnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan
unggul
Terwujudnya transformasi sosial dan ekonomi yang inklusif dan

Y

berkeadilan

Y

Meningkatnya Tata Kelola Pemerintahan yang baik dan berbasis digital
» Meningkatnya kualitas infrastruktur yang merata dan berkelanjutan.

Adapun tujuan Kecamatan Sidorejo adalah “Meningkatkan Kualitas
Penyelenggaraan Pelayanan dan Partisipasi Masyarakat dalam
Pembangunan kecamatan” dengan sasaran “ Meningkatnya Fasilitas dan
Koordinasi dalam Penyelenggaraan Masyarakat di Lingkungan
Pemerintahan Kecamatan”.
Dengan demikian program, kegiatan dan sub kegiatan yang disusun
berdasarkan tujuan dan sasaran Kecamatan Sidorejo dan mengacu pada
tujuan dan sasaran Pembangunan Kota Salatiga.
Dukungan program dan kegiatan terhadap kebijakan tematik dapat dilihat
pada tabel 4.4

Tabel 4.4

Dukungan Program dan Kegiatan terhadap Kebijakan Tematik

No Jenl,ls‘elr?;gﬁi S Program Aktifitas
1 | Stunting Program Pencegahan dan
( Pencapaian Pemberdayaan Penanganan Stunting
SDG's) Masyarakat Desa
dan Kelurahan
2 | Penanggulangan | Program Pembangunan sarana
Kemiskinan Pemberdayaan dan prasarana di
Masyarakat Desa | kelurahan
dan Kelurahan kegiatan pemberdayaan
masyarakat di kelurahan
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BAB V
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

5.1 Indikator Kinerja Utama Tahun 2027 dan Evaluasi Hasil Renja PD

Tahun 2025

Berdasarkan Renstra Kecamatan Sidomukti Tahun 2025-2029

Indikator Kinerja Utama Kecamatan Sidorejo adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1
Tabel Indikator Kinerja Utama Kecamatan Sidorejo
Tahun 2027
: . . . Target
SEHCHUE €6 Definisi Operasional/Rumus Satuan Tarpes | Capaian Renstra
a 2025 2025 2027
ersentase Rata2 capaian kinerja % 75 84,80 77
inerja indikator sasaran persentase
genyelenggaraan capaian kinerja pelayanan
emerintahan pemerintahan kecamatan dan
Ifecamatan persentase capaian
akuntabilitas pemerintahan
kecamatan
Persentase rata2 capaian kinerja Tingkat % 75 83,32 77
%apaian Kinerja pencapaian pembangunan
elayanan kelurahan dalam 1 tahun,
Eemerintah Tingkat Partisipasi Masyarakat
ecamatan dalam Musrenbangkel,
Prosentase Terlaksananya
Tugas Forum Koordinasi
d Pimpinan di Kecamatan,
Persentase penyampaian SPPT
- PBB pada WP
Persentase rata?2 capaian kinerja Yo 75 86,28 77
apaian Persentase terlaksananya
Akuntabilitas kegiatan pendukung urusan
Pemerintah pemerintahan, Indeks
Kecamatan Kepuasan Masyarakat (IKM)
Perangkat Daerah, dan Nilai
SAKIP Perangkat Daerah
4 b

abel 5.1 capaian indikator di Tahun 2025 sangat bagus bahkan

melebihi target, hal tersebut dikarenakan adanya koordinasi dan

kerjasama yang baik di semua lintas sektor, juga karena kedisiplinan

dan komitmen ASN se Kecamatan Sidorejo untuk bekerja dengan

sebaik baiknya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
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5.2 Indikator Kinerja Kunci Tahun 2027
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah, Kecamatan Sidorejo bukan
merupakan OPD yang mempunyai Indikator Kinerja Kunci (IKK).
Tabel 5.2

Indikator Kinerja Kunci Kecamatan Sidorejo

N et capaian | Target | Target
5 Indikator Op;rszzr;al/ Satuan 5025 2027 | 2030 Ket

NIHIL
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BAB VI
PENUTUP

Dengan memperhatikan kondisi dan situasi, tantangan, peluang,
hambatan, dan kekuatan yang dimiliki, maka pada Tahun 2027
diperkirakan masyarakat dan Pemerintah Kota Salatiga masih akan mengalami
kehidupan yang dinamis yang memberikan kesempatan yang lebih luas
bagi Kecamatan Sidorejo untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan program
dan kegiatan yang telah direncanakan.

Renja Kecamatan Sidorejo Tahun 2027 yang telah tersusun akan
memberikan arah dan pedoman bagi semua pemangku kepentingan di
Kecamatan Sidorejo itu sendiri maupun pihak-pihat yang memiliki
keterkaitan = dengan Kecamatan Sidorejo dalam rangka percepatan
pelaksanaan program dan kegiatan yang sudah direncanakan.

Renja Kecamatan Sidorejo Tahun 2027 yang telah disusun
berdasarkan Indikasi Program Strategis Perencanaan Kota Salatiga
sekiranya dapat benar-benar dilaksanakan secara konsisten terutama
dalam pemenuhan anggaran pada proses penganggaran di APBD Tahun
Anggaran 2027. Seandainya pagu anggaran yang ada di dalam Renja
Kecamatan Sidorejo Tahun 2027 ini tidak dapat dipenuhi sepenuhnya,
maka tentunya akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian pada saat
dilaksanakannya kegiatan di Tahun 2027 nanti.

Dalam Renja Tahun Anggaran 2027 Kecamatan Sidorejo mendapat
alokasi anggaran untuk belanja sebesar Rp14.513.891.881,00 (Empat Belas
Miliar Lima Ratus Tiga Belas juta delapn ratus sembilan puluh satu juta
delapan ratus delapan puluh satu Rupiah) yang terdiri dari 5 (lima)
program antara lain Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota, Program Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelayanan
Publik, Program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan, Program
Koordinasi Ketentraman dan Ketertiban Umum, serta Program Pembinaan
dan Pengawasan Pemerintahan Desa.

Untuk mencapai hal tersebut langkah-langkah yang diambil sebagai

kaidah pelaksanaan kegiatan :
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1,

Seluruh pejabat struktural di Kecamatan agar mengawal pelaksanaan
renja tahun 2027 sebaik-baiknya sehingga dapat teranggarkan dan
terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan;

Pelaksanaan program kerja tahun 2027 harus melalui proses yang
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan kaidah-
kaidah yang berlaku;

Guna memastikan pelaksanaan program dan kegiatan Renja berjalan
dengan baik, maka perlu dilakukan pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan program dan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Renja
tahun 2027.

Rencana tindak lanjut perbaikan dalam pelayanan perangkat daerah

untuk terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat serta kepercayaan

publik terhadap pemerintah :

1.

Penguatan Kapasitas Sumber Daya Manusia;

Melakukan pelatihan dan pendidikan berkelanjutan untuk meningkatkan
ketrampilan dan pengetahuan para pegawai negeri agar dapat memberikan
pelayanan yang lebih professional.

Digitalisasi dan Inovasi Layanan Publik;

Mengimplemtasikan e-government dan teknologi informasi untuk
mempercepat proses pelayanan, meningkatkan transparasi, dan
memudahkan akses bagi masyarakat.

Pengawasan dan Akuntabilitas yang Ketat;

Menetapkan sistem pengawasan yang transparan, memastikan
akuntabilitas penggunaan anggaran dan pelaksanaan program, serta
melibatkan masyarakat dalam proses evaluasi kinerja perangkat daerah.
Perbaikan Infrastruktur dan Sistem Informasi;

Meningkatkan infrastruktur yang mendukung pelayanan publik seperti
sistem IT

Meningkatkan Koordinasi Antar Instansi.

Menjaga sinergi antara perangkat daerah, sehingga kebijakan program
yang dijalankan dapat berjalan secara terpadu dan tidak tumpang tindih
atau kebijakan yang bertentangan.

Hal mendasar yang akan menjadi pendukung dan menumbuhkan benang

merah kerjasama adalah kepedulian dan koordinasi antar instansi atau OPD

terkait, tanpa pemahaman untuk kerjasama antar OPD terkait akan sulit

rasanya semua rancangan kegiatan yang terprogram ini dapat terlaksana.

Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo ini merupakan dokumen perencanaan
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vang harus memberikan arahan untuk memudahkan tujuan secara terukur
dan dicapai. Rencana Kerja Kecamatan Sidorejo ini disusun sebagai suatu
proses yang berkesinambungan, dalam penyusunannya sangat memerlukan

data dan informasi yang akurat, sebagai bahan-bahan dalam penentuan

kebijakan, sasaran, program dan kegiatan.

WALI KOTA SALATIGA
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LAMPIRAN

51



000 000 5 0 0 00000002 1 AdNS swmuiq disly  yepung|  (dy$ sump disie uesypsneisue|
UdNS ISBNSUOY UEp ISPUIpIOo AdNS ISEmsuo] uwp
SL'69 £9'097 | 090'1€9%01 43 00068851 0z 0 0 [0 ] o000s83SI L1 000008 £ 00000006 i 0900VL 88 4 000000051 4! wdny  upereEBuspAuad  umiode  ywpung| iseurpiooy wdey uveredsuopAuad
000 000 0 0 0 0 o Jo 0 0 0 0 0 000'000°€ 1 nw [, uedunfuny isepse, uniode ] yepumng numy, funy 1seyise;|
fuipasic] uek puf)-Suvp i P P
996 0000 | 0000€22Z [4 000°0E1°L t 0 o [0 |ooooei 4 000°0LY'E 14 0000Z€ 61 14 00000161 4 000000 €T 4 URIJRIO] UBP UPEOBE UBLEE UWIO(] Yp[uing UEp uvedRg UBRY
umyeIpast(y Sunk
OL'€1]_ Jo0'00C | 00v'EEG OV vl 000°€T 11 L 0 0 [0 |ooosEril L 000026 L 0000008 L 00¥ 86962 L 000000 9€ L ueepuefuag uep umipe) Surreg 12eq Yeuny, uep ueyEl) Surseg uverpaAuLd
UBRIpASICY
80051 00007 | 1860891 vi LLY €8T Y9 L 0 o fo |ivesuve L LLY'SS0'19 L 0000£9°'8L L 00V 9Z0+01 L 000000211 L Suek oy usBo] usqeg joYed yeumg| Jojwy ymsido] ueyeg ueepaiuad
UBRIpRSIC]
888V ] 00007 | 00£9LL 6T vl 00€°LT6 YT L 0 0 [0 |oogzsrt 0 00E'LT6 V1 L 000100061 L 000'6v8 11 L 00000002 L SueA eBBuv), yewny uweind 104 Yeumy | eBBu ), yewy urip[uad UeRpoAUD
ueyerpasi(] Bued 1oy d| 1oy 1St
z'vpl o000z | oozvIssz vl 008$£6°S1 L 0 0 |0 | o08sEsSI 0 008°$£6°S1 L 00000091 L 00188871 L 00000002 L Awsr] isesu] wauodwoy  1oyed  yeung 1supeIsu] upuodiwoy ueeIpaAULd
yvaovp jyBuv.ad| YO 1OYIUD ]|
ofaopig 2 [6L701  foo'ost | Le8woLveE 051 LLS 96E6T1 o5 |o 0 o |LisoeTett 34 LLS'TT1'80] 34 0000569V 001 092 80€'$9T 001 000000 V8¢ 001 P yv uasia AT SOASTUpY Uninigoy,
ueduepun-Sueputua g uemeiag uegduepun
%6 ¥9'101 | 006¥86' <] 0 o 0o o Jo 0 = 0 - o 006'186'1 29 000°000 0 19 wsesyisog  nroyBuoly  Buek  Buwip  yepumg -Burpuiuag URINRIa] ISTSIUISOS
uedeyBuapey eAuumdeyguapy gy Buasaq
0AI0Y Jio/AIaE 0 0 0 0o Jo Jo 0 0 0 0 0 0 0 WqUIY BNSS3q SPUK] UBIS{E] 1R Yeumg sau uerope  uepprduod
esoep yeyBuesad usremeSodoy|  yBan(] oySuD.s ] WO IORBIds Y
96y 00001 | 006¥86'1 001 0 0 0 _|o 0 - 0 0 006'986'1 001 000°000 0% 001 wpy umpeigay d EOASTUIUPY UDIvIBI Y
AdS qeeq ads;
306 00'08 1LI6ES Y 1 0 0 0 o fo fo 0 0 0000005 4 ILU6ESY 1 00000005 4 YW Buemg ueuswefuod UDWIRO(] YULWOf|  yiawp i Buwieq unuweBuD
AdNS Ho4a0p Yij1u
ofasopis ¥y (806 00001 | 1LT6€SY 001 0 0 0 0 o |o 0 0 000000°S 001 1LT6ESY 001 00000005 001 Buvang d YOI d| Buvibg 504U
NSV sedn |, ueeuesied
9596 00001 | 916819L9€ (4 916819087 1 0 0 o |ot681908 1 98901 1°L11 1 LOESHOT6S (4 00000028 1 000'000 059 14 ISEOSIUIIPY UERIPOAUD [ISBH UDUMO(] Yejump feipd tseqsur 1poAUR |
NSV ueSupfung|
1691 00007 | ¥61'186780°€1 9Tl TLTOL0 LY £ |0 0 o |uzowooLy £9 0STOEEUET £9 0TLESTTLO'S 19 176096 02€'8 = 19$°'L90°6S5'6 €9 wp oo R Bued Fuwio  yelumf| NSV ueduelun uep ifed uvepakus
yv4ovp joyBuv.iad unduvnay ifoaon(] 10YBUDLs |
ofatopis 22y fog'1€]  oo‘ost | orro090skEr | 051 8B1'6E0TVOS o5 fo 0 |0 |ssreeoTvos  fos 9E6OV 68Y'T sz LBO'66T Y998 001 T26'096 L0F'8 001 195°£90°S0Z 01 001 i A ¥l | WOBUDREY SUASTuipy upiois s
NS BORUTY ISESTIROY JBSH] uep
el1sury uereds)) uslode ] uBuNSNAURJ ISBUTPIOOY pdys elroury
psey urtode] uep (JdNS ROauTy seseay | 1sesiear resyt uep Blioury uvredno|
20'€l]  [68'881 | 065S0E 11 L1 008$22€ 8 o 0 [0 Joosszze L 00V €V9 9 00000001 6 06L6L0'8 6 00000001 6 JeSTU] uep elioury uerede)) uriode] yeumy | umiodey ueunsnfuad uep ISEUIPIOO Y]
yvso0q WDI(] JOYBUDIs]
ofasopig 10y8una ] vfioury isonosy uop un.w88undusd| Tliviry IsoH[DAS UDP UDIDBIUDB LS ]
umpummody  [90'€l]  J00'0ST [ 065'SOE'TT 051 008'$7TE 05 o 0 o |oogszue 05 00V €9 st 000100001 001 06L'6L0'8 001 00000001 001 d uvioiday Y01 d i ubjoisay
9'69 9'69 9'69 0969 80L qeasn( IBued VS N
o ] ¥ i Asepy wesendo; u)
€88 £7'68 8'68 SIT'68 868 (WD) Iyesedsepy N SPpU] Hviaval s sy
uegrjupwad uesnan HVINRIAWA NVSNH 0 Was sensedey
20861 |00'0st | Z98'PLTI0S'ST | 0ST shooLeLeys | os fo o o o |seoceLers | oS WEITILT ST LBO'68T'HSE'6 001 LIT'868'€90°01 001 TES°L90'IETIE 00T 18 oseWIsIg ONVINANEd WVIDOU ueypeyBumpa | |
o o S [T ] ] S [ du [ [ [ L] 3 & B & N & 3 L 3 p . - i
%008 «S/ET = $1 +9=¢1 [ 1 [ 6 L 9 s
GO NITAVI
P's (d VHLISNAY
AVAVE D NVEVOONY 9202 ISV'TVAAIA ONVA Al I I 9707 N(AHV L SZOZNAHVL (NIine) VIS Tt
NODONVNA | jcvanoan, [NQHVL PS Gd VELSNIN | Ad VENZS NVIVOONY NVIVOHIE NOHVL | (d VENIS NVONIA IVAWNVS 0€0Z NAHVL VAVd SR EALNOINV IV NENOD ENO) NVLVIODIN T— oN
HV¥AVA NVEVEHEINDT NVHVOONV NVa NV VEHANDE Ad VENZA NVHVOONY Ad VILLSNIY VIHANIY ad VHISNAY 1998VL A HBOR IV B HOT VG 40S /NVLVIOEN INVIDOUd
LVMONVYAd | i VOHANDL ISVSUIVAY | NVIVAVD ISVSFTVIA NVA VENGNDE LADUVL NVIVAVD ISVSI'TVAN e
NVIVAVD NVINMBLL VAV VOHAND ISVSITVAY
LYMONLL
9L UBBWEIDY UBYRIULDWD ] Se[Iquiunyy ueiede)) osejuosIDg ¢
9L ULIRWESDY YruLowd ] ueueAe[o eloury uerede)) osejuosing 7
9L uzjRwEsdy ueyeuLowsJ ueesedfuojohusg elioury osejuosiog |

9TOT UnyE ], [T UBIALL, | URCURSYE[D] OPOLIO]
OLSRAOUIS NV LVINVIIAN
NVLVIOEN €08 NVA NV LVIOE TWVADOAd VOAANI NVIVAVD ISVATVATL NVIOdV'T

TP TadV.L

(d ueieses eped noefusws Sued voyj/uajednqey yese(] jeySueiog vloury 108re |, uep sojeyipuy




umRuIEOYY YRARMIA URRWIRORY YRAB[LA,
P iferedsejy peday uruedeppq eod 1p jequredsely vpeday
7589 00081 LITIS1E € 00¥'6LS 01 1 0 0 00¥'6.5°01 1 000°0S¥ 0 00011667 4 TI8'1v6'0T 4 000°000 9% 4 SRy umeyBuag  ueiode]  ywpump| ureuRsyRRJ SHTRNYT umeySum
WD jOwDIwy
“Ip op 3uDA jpaonp joyBuviad|
UDIDWUDIPY YOKDIM Ip JOYDDASDUL, DIy 17 ifojo ubyouDsYoyip
ppuday unuvsoppd uwvupsyopad sojgfisyafo Yopil Suns ubiuius
oforopig 99y |76°89 00051 | ZITITSIE 0s1 00¥°6L5 01 0§ 0 00V 64501 0§ 000°0SV ST 000116'SZ 001 2I8'1v6'0C 00001 000000 0% 001 wpwp jryvwksou sodistod | FDST[} UDD. s LR
- ) 3 . N B p d werrdoy 3 eyBuL, p ey d ——
ol'LS 00°001 000V01'L8 L 000'V01'ZT 0 0 0 000'+01'7T 0 0 000'006'S9 L 000°000°59 L BSSPOE TSI L SugmRyy  wmeiuuag  uswmijo()  yejwing uejeiday suyuR) uepeiSureg ooy vy
uDIwWI9Y 1y8u) [ 1p UDYDIULIWD ] ¥|  uep yygnd uvuelvipd
unipi8ay y TOYBUL] ip wny ol UDIDIBD Y| seyeny Suefunuaw
ofo1opig 99y  jol'Ls 00'0ST | 000%01L8 oSt 000'01'ZC 0§ 0 0000122 0§ - 144 00000669 001 000°000°$9 00001 865 V6E TS 001 y3upusd uvioday YOJ431 F5DIUIS L] i iditand St Sl 2 wepep yessep
Mang|  ymupawad jsenjolyg
unye) | wepep uvuedepg uep uequulRwR g | [seuiopy uveuesyejd
6L'65 I€'F91 | Z1IT'S79'811 o5t 009'€89°7¢ rL'1Y 0 00+°€89°Z€ PL'I9 | 000°0S¥ 6€°LT 00011816 08 ZIB'IP6'S8 SE'P6 BSSF6E°861 00'S6 M 'd g yeydury uevrediuapiuog wesdioq vimeyduuapy | 7
seypqeya(y ereyrRdiy rAUUT| URUNSURY 1BIR JOJURY]
Bunk aluum weungueg newe sowey Humpan|  Hunpan Sunynpuag vuereselq ue(
LS (333 000006¥1 01 0 0 0 0 0 0 00000061 000°006%1 01 000°000'S€ 0t Sumnpuog vuRIeSRI{ UPp PumIg  ywump BURIES ISEI[IQRYY AUBRIBIAWS |
ISTIqRYanC A | ireungues
fereynadicy Surk wAuume | usunBueg neje|  neje oy Sunpan euvreseld uvp
LV'E01 0011 00L €EL1S LS 0SLBIL'TT LT 0 0SL'89.°11 0T 000506'€ L 000000°0¢ SV 056796 6€ 0€ 000000 05 05 lorey Bunpop PURISRI UBP BURINS yeum( PURIES ISTIIRUD/URRIBYIDLLID,|
seppqeyancg emadic) Suek eAuuTe ] weunBueg uvp Jopum Y
8L VT (144 000'8LLTVT 1 0000s¥061 0 0000517061 S 0 000000002 < 000'8TE'TS 1 000°000°001 L AT upunduvy upp Joiuwy Sunpso yeumg|  Sunpos ISEN[IqEYRY RRIRYIAM |
uedueder|
pAwled|  nee puoseind( sl ueRvpUY Y
umyreAeqip usp wreyredi] Suek ueguede ] nee yefed uvp ueRIRYTOWS |
75801 1 0ZT'10£08 05 OvP'6L6'LT 0T 0 OV 6L6'LT 01 0100LY'S 01 000°0¥0'0L SV 08L'1Z£'T9 0t 000000 VL SV [PUOIsRIAAQ) SPLI(] UPRIEpUDY URRIRDUDY YR[UING {RARIY ‘UpRIOTRWA PRf UBHIPOALL |
URIBqR SUUIC] URRIDPUD Y|
ehwyeleg unmAsqp]  nee spui(] uBURION URRIRPUDY]
uwp ereyRdi(q SunA uRieqe( seul(] URRIEpUSY yefeg uep uvereyRWIS |
Z8'1€1 00007 000°9E1°9y [4 000991'%1 1 0 000991v1 1 00V'16€T 1 0000006 1 000'0L6'1€ 1 000000 °SE I NEYE SPUIC] URBURIOIN] UBRIDPUY] Ye[N{ {vAwIY ‘UPRIPYTOWIS] 858] UBBIDaKUS,|
fDIdD(] Ut Ui |
{o4evp ypiurowsd unsnan Buofunuad|  TDSH) BUBTURSJ YLD FITTY
ofaiopis 99)  |ST'8vl 00051 | 0T6'8¥8SEY 051 061 POE VET 05 0 061 vISVEL 0 0lrTLL Tl ST 0000K0° 05 001 0£L v8Y 107 001 000000 76T 001 Yyo4oop Yijiu 3un.ivg viuvaoyyadis; asvjussiag|  BuvIbg UDDIITIMD ] UDTOISDY|
uyBIpasic] 3ue jojuey umu) 10jum Y|
ss'zor o000t | oz oss oy 4} - o 0 0 0 o 02€ 95 T 141 000°000°001 4l weuedpipg sup uwwpafug uwsode] yepum) umuig) ueueAeRd esef UeRpaAuD
uwerpasi] Sued st uep 1y eAv(] saqung sty uep a1y eAe(] Bpquing
89, 00’51 | ssT19sTL 1 06L'SSLYT 6 0 06155 VT 0 61L°6VT 11 € 000'000SL 4l SOv'S08 Ly 4 0000006 4l ISDUAWIOY 959f UpeipaAuaq ursoder] yejumg ISEANMWOY] BSB[ URRIPIAUD
JemAuRpy
w581 loo'001 | 00z€9s’S 1 007566 o 0025667 1 0075667 [ 000°000€ 1 0008957 1 000'000°€ 1 jng  wsep  uwepoAuad  ueiodv] yepump|  jumAUSH NG Bsef UvepokUs
B
Yp4avp uvypIULILW)| YT UOST[] SUDTii |
ofoiopis 90y [80°'€LT  [00'0ST | sLL00L 0 051 066'0SL LT 05 0 066'05.'LL 05 G16PVT Y st 000'000'8L 001 [s8L6b6TIS 001 000 000861 001 uvsin sof oiuvip d| S 01PN J UDIBIZIY
ueyRIpaIsI( eAUUTE ] UeunSueg]
Bued eAuure ueunBueg nee soumy Sunpan neje sojuwy] Sunpeo Surnpuo
801z foo'o0r | seszzvsol L o L 0 0 0 s $65°TTV'S01 0 000°000'05 L BUniupuad PURIPSEL] UTP BURIPS UM YUIUING | BURIPSRI UPp BURS UBBpRSUSD,|
RAUUTR T uBunSueg]
usympasi(] Juek eAuure| usunSueg neje oy nee oy funpan  euRIvsel |
IOAIQY  |IO/AIGH | 96191955 0 0 0 o o 0 V96'L01'95S o o 0 Bunpoo PumusRd Uvp wuwvg ) ywjumf uep wuems uwwpedusg
uBYepIsIC] ehuute ]
0AIdY  |i0/AIGH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 Buuk pAuUTR WSO UBp UMBIRIad IUn) YRIUm( UISO U UmppIuIdg uwepesue
oang
yv4op ypsursausd uvsnin Buplunuad yo.iovp OIS ] UOSTIf] SUDIUnD |
siezel’  ferviL | 655065199 05 0 05 0 0 114 00t 655065 199 0 00000005 L s Buvawq uwwopoSuad viuvyp 4| {oaEnq iy Buving uvuposiss |
JTOTNITAVE
AVAVE O t “ﬁ“ﬁ%m 9207 ISV'TVAIIA ONVA Al 1 n 9707 NAHVL STOTNNHVL (10d110) NVIVIOTN
NNOONY NI SVSTTVES NAHVL P (d VHLSNAY |(d VONTI NVIVOONY NVIVIHAT NOHV L (d VONIE NVONIA IVAWVS 0€0Z NOHVL Vavd A0S ALNLAONYLVION ATNOD1LN0) NVLVIOIN NVAVSVS ON
HVIIVA VO VOINDE NVAVOONY NVA NVA VOAANDE ad <_.me_ Z§<UOZ< ad ~<~=mzn._~_ VOAANI Ad VHLSNAY 1A99VL WVADONA VIHIND HOLVMIANT H4NS /NVLVIOIY /AVEDONd
LVMONVHEd NVIVAVD VOHANIDL ISVSTIVAY | NVIVAVD ISYSITVIY NVINARIL VAV VORAND ISVSITVAN NVA VOHUNIM LIDUVL NVIVAVD ISVSI'TVId

LYMONLL




BS2(] 105V
ureim3eArpusg uep esa(] unduenay ueeopduag| wsa(y josy Felvpuag uep vso(|
ofesopis ) [€1'1L 00002 | L180SO'8ET v 008'98L LT [ 0 00898:°LL 1 0 0091628 (4 LI0VOT 01T € 900°069 VEE 4 wyBuws wepp swmsec Sue uswmjoq yejumy, ueBusnoy uvejopBuag SISt | _u_s_}..:&
R L] —
vEa(] wmypTuLan ] unsvaosuzd|  uep iqnd ueuvieipd
83(] 105V uveundeAepusg uep vsa( weBuenoy | @op wwDUIGHEs] FOUPICOY WP sejeny duvfunuaw
ofosopis 02y €IIL 00681 | £18050'8€Z 81 008'98L LT 8 0 008'98:°L.L 00 00'6C 009 15L°2§ 001 LI0VOT0IT 00001 900069 FEE 001 L i B d PUIIONSY IS OIS0, UDini3oY tueEp quasep
yuyupowad jsenjolyg
ESI(] UTYRULIDUL § uesemrdua | seuniopy uvenesyejpd
SIIL 9161 | LIB0SOBET €91 008'98L°LT 8 0 008'98L°LT LELS 00'sT 009°ISL'IS 69 LIOPITOIT L£08 900°069'+€€ 0's8 dM vped gd Ldds weedweinad osepuossa g uep ueeHiqua 4 wesdos vhmppdupepy |
uejeLeody 1p usuidung N ueuidulg 1SewpIoo ] ad
88yl 00°00¢ | 00¥'6€0'801 € 000ELI'Y 1 0 000°€ [V 0 0 00V 68Y'8€ [4 00t '998'€01 4 SLEESS UL 1 ISPIPIOOY WMo sedn, udwmo(] yepump w0 sedn, useuese[o oy
== uep yiqnd uweuelepd
A0 PPEA MITR) geypeny Buvfunuouw
UDITWDDY tp unurdU ] ISDUIPL0OY TORSOS W[ UDoiurious ) wepep yeoep
S8'8p1 00051 | 00¥'6£0°801 0s1 000€ELI'Y 0§ 000°€LTY or 000 00V'68Y 8¢ 001 00b 998 €01 001 SLEESS L 001 o ] SUBN | u0jvI32y DAUDUDSYDL43 | 9SOIUDSO4f | TDSTI[] TiDD. PGS WIT33Y|  yepmsomoed
upesdy] 1p uvuydul g |SeaipIooy wnu) d P d
sg's¥l  [00'0s1 | 00%'6£0'80T 0s1 000°€LT'Y 08 000°€LE'Y or ST 007°68Y°8¢ 001 004'998°€01 001 SLEE8SIL 001 wnloj sudn) eAweusyeo | osviasiod | uesni() uveseiduopiuag ureidosy vimepdumap | ¢
UBQRINEY 1P JEYRIRASRI UBRARPISQUID | ueempYy
€EEE1 | 00L'6ILEILE 8 00L 1E1°659'1 v 00L 1E1°659'1 v 008 LLY'ELV I v 00ELSLLIR T v 000'865'850°C v 000000001 ¢ 9 umfeuRSERl §ueA seusio) uep seurjoq yepump P Im{RIRASeR UBRARPIQUIZ |
ungueqia], UBYRIM[DY BURIBSEI]
00007 | 006950°¢S1°S vl 006'LT6'SS9'T L 006 LZ5°S59'1 L 00V 6V8 V6T € 09859652 T L 000 621°66¥ € L 81S°6ES VO T L Buuk usyRIpY vURIESRI UP BURINS YeQung upp vueIEg UBUNSURq;
uBqRmR Y
uvyRINRY 1p uBimBuequIod d P quiag d
yeremeAsny  umiog umpep  isedist i q Asny o] urepep)
0£°'8LI €E°861 | 009'611°651 61 00902908 L 0 00902908 4 009°029°08 L 000796 98 4! 00066 VL z 0000008 4 Sk ummemAsowoy  vivquiol  yepung| jepeAsop iedisnied umpeyguns
uDYONDY 1P IDYDLOASDRY|
upovp.1aquis ] DAUDUDSYDL | uDp uDYDINYRY
1p uounduvquia g d 'f snpy
ofosopis 92y |07'201 00007 | 002906 €20'6 002 002 089 16€€ 001 0 00T 089'16€°€ or 008'LY6'8KS'1 ¥4 OV6LLEVGI ¥ 001 000922 TE9'S 00001 8IS 6ES'678'8 001 IO, WUD[D(] 10D4DSORY 1s0dis1rmg o | VOHDIR[Y UODRDp &l UnTOTSTY
ugRuIBO Y umemeday g%ama
yeAR[AY 1P JejerRAsely UpeAepIaqUIng UREISaN P jwRRASR I UeBAepIoquIc
L1'66 00007 | £26'Tr6'99€ v 001'08LE11 L 0 00108 €11 1 007 1¥9'¥$ [ 009'8SV'¥97 L £28791'€5T L 000°000°0LE L STHAINJH  imyBuing  wesode  yepumg ueieiay suguNay ueyeBuIe |
uvIOWDI2Y YokoyLY P weyeynpsowod
10y0850py {opUaquua g unjo13ay 100404 eop vy
1sodsnd uvivygiuad asvsusso.q unp uvipwnsey uep yjqnd wewelejod
wy8u1 [ 1p uoyviurowag univi8ay so1firyafy DSoC] UWDRBPIaqid supeny Suefunusw
ofoiopis 9% |£1'66 00007 | €76°TH6'99€ 002 001'08L'ENT 001 0 001 08.°€11 05 002 1V9'VS 00°sZ 00985V V9T 001 £I8 91 EST 00001 000000 0LE 001 wwjop oyoolsou isodisirwd d I[85 S0Uipio0y upinisay wepep yeaovp
yeyupsowad jseajosrg
[yduequassngy [ ueqeanp] uep esaq jeqeaudsepy | jsewiso)oy ueeausyeiod
8001 00007 | €21°6¥8'06€°6 002 00£°098°S08€  |001 0 00€°09#°508°€ 1L 000°685'€06°'T (14 0¥ 9ER'8SH'Y 001 £78'88€°588'S 00'001 BIS6E5°661'6 001 wiejup jejeIeisepy gsedispeg @y ueeivpaaquiag wesdoly vimwBuuop | ¢
JIOC NITHVY,
'S
avaven | © zﬁ«zcwﬂdmz 9207 ISVVIVAGIA ONVA Al m I 9207 NAHVL SZ0Z NOHVL (L4L00) NVLVIOTN
NIDODNVNAD ooy [NAHVL DS Ad VILSNIH | Gd VINI NVIVOONY NVIVIHEE NOHVL  [(d VENTE NYONAA IVAWVS 0£0Z NIHVL Vavd NS ALNJLNONVLVIOZH ATNODLIO) NVLVIOIN
mvaava | NVAVOONY NV NV VOIANDI (d VONII NVIVOONY | (0d VHISNAY VESANTY Ad VIISNIN LADUVL e el sl A0S /NVLVIOE IWVAO0Nd NVHVEYS ON
NVHAd : VOHAND ISVSIIVAY | NVIVAVD ISVSITVIY NVA VININD LIDYVL NVIVAVD ISVSITVIY =
L5200 NVIVAYD NVINMBLL VAV VOSINI ISVSITVA :
JYMONLL




| uewejey

NSY ueBuefun) uep ife9) uge|pakuay

1000720721010

00°000°000°000°01 - 00'906'¥8Y° 1568
R NSY
00°000°000°000°0L 00'906'¥8Y"L5E'8 = = - |uebuefun) uep ifeo) ewpsuapy
BueA Bueio yepunp
NSY sebnj ueeuesyejaq
00°'000°000°00 00'000'9€0°959 = o = ISEJiSIUIWPY ueelpeAusd
liseH uswnyjoq yepunpy
00'000'000°002°0L 00908°025°200'6 B
00°000°000°002°0L 00'906°025'200'6 yeseeq 1eybueied uebuenay) (seysiuwpy 20210102
‘eAepiaq
ueleweoa)y
eluiedesss)
Bunynpusw
weep
ewejnie)
ueunBuequ
od ;sengena
uep adXs
Bupopuow elisujy 1ses|ieay Jespuyyl QAdXS elteury sesjeay
u uep efiaujy veleden ueloden sespyy) uep elisuy uelede) uelode
ofaiopig uejeweoay | 00'000°000°0} eedepioqu - {nva) wnun ebjejes 10y | 00'000°000°0L uelode g - - | ueunsnfuag iseuipioa)] fiseH ueunsnAuad seu|piooy isel4 uesode]
ad ueeues e uejode uep Qdys elieuny uep Qd)S eliauny 1sesiieay Jesnyy|
yejed wepep isesyleay Jesnyy| uep eleuny |uep ebeuny uelede) ueiode eAueipesia)
(e SNd uelede) uesode yepunp
Sd)
ueyenfey
uep
uejewBIay
1exbup u
eebequajey
uesad uey)
eyBuuapy ‘1
Qadyis elieury
00°000°000°01 » 00°000°000°04 1sesi[eay Jesquyy| uep elieury ueiede) 8000°102°L0°L0°L
uelode] ueunsniuey uep iseulpiooy]
adis
efieuy 1sesijesy Jesnu|
uep efleupy| uerede) uelode
000000000} 00°'000°000°04 - - - | ueunsnAua Iseupiooy pseH
uesode] uep gdys efteun|
1sesieay Jesquyy| uep efleury
uelede uelode] yepunp
00'000°000°0L 00'000°000°04 -
000000 FLRRENE yeiae( 12jburieg elauiy| isenjeas S LEa, Al
DOCGI0D 0N 00°000°000°04 uep ‘uesebbuebusy 'UERUEOUBIOY LZL0TL0L
00°000005°G9€"H1 00'186°26V 7126 = . - -
VLOMN/NILY4NEVH
00'000°005°28%°LL 00'186°26V°62L°6 HYH3IVQ NVHYANININId wez| 4
NVYSNAN ONVINNNId WYNO0ud
00°000°00S79£°Z4 00°L89°L69°0EY" 01 zﬂ..(!(uuz o2
00°000°005°298Z1 00'183°168°06Y 0L NVHVAYHMIM ¥NSNN 4
00'000'00SZ9¢°2} 00°189°L68°05Y 0L ofsiopis uugewedD)|
(a1} (21) (a1) (s1) (v1) (e) (z1) (1) (o) (8) (a) (2) (8 (s) (] () (e) 0}
GYMYT S HV¥3VQ | ISNIAONd | TVNOISVN Aot
ONNOONYNId d 139¥VL NYNVEYS VNVQ ¥3anns 18I0 ALUYHIONI NOvVd 130uY1 220z 5202 VHLSNIY 1Nd1NO0 NYLYIOINENS
SY.LRIONd HIHAY HOLYOIAGNI / NVLVID3AN [ 3H00LNO | KVHO0Ud E(s[e) ] ON
HY¥3va MOdWOT13x NYVEDIVNG | ISYSIVaYN S ONVaIE | NV n
LYNONYNId 139uvVL INVSN¥N ONYAIS /NYSNY
BZOZ NIVIN NYVUDIYH NVVNVANId YIONVEEY NYA VIENI NYIVAYD

(04O VrN3Y) HYNAVA LYNONYNI ISYSINVONO Vryay YNYONIN

2202 NNHV.L

VOLLVIVS V10X Or3y0aisS NYLVINYO3IN




Z uewerey

00'000°000°G}

00'000°000°21

QS yeieeq Y Busieg ueurwebusy

2000'€02°10°L0°L

00°000°000°G1

00'000°000°2}

Qd)S yeiseq
s Bueleg veuewebuay
uawnyog yepunp

00'000°000°G}

00'000°000°Z}

00'000°000°S}

00'000°000°Z1

yeseeq j@yBueiag
eped yeseeq YW Bueseq iseqsjuwpy

€07°10'1072

ofaiopig uejewenayy

00'000°000°002

‘eepiag
ugjeweoey
efujedesse)
Bunynpuew
wefep
ewenie)
usunfuequ
ed |senjers
uep
Bupoyuow
‘u

eeheploqu
ad ueeues
yejed weep
(1P XN
Idd)
ueyenpy
uep
ugjeweoay
exbugip u
eefequeley
uesed uey)
eyBuiuepy 1

(nva) wnwn
1sexoly eueq

ebijejes ejoy

00'000°9€0'959

uswimjaq €

NSV sefin] ueeuesyejed
1seqsiulwpy ueeipaiused
[IseH uawnyoq yenr

NSV sebn]
ueeueS)E|ad Isensiuiwpy eAueipesia |

00°000°000°002

00'000°9€0°959

NSV sebny

1PV L 184
19d ! U P 'd

2000720210102

ofa1opig UejeWEDDY)

00°000'000°000°04

‘ehepiaq
uejeweoay
efuredesse)
Bunynpuew
wepep
ewejnie)
ueunfiuequ
ad iseneae
uep
Buuoyuow
‘u
eedepiaqu
ad ueeues
yejad wejep
(P ¥
SHid)
ueyeinay
uep
uBjeweoey
1exbunp u
eefequejey
uesed uey)
exBujuepy "1

(Nva) wnwp
Iseyoly eveq

efgeles ejoy

00'906'¥8Y'L5E'8

ueng/Bueln
€9

NSY
uebuefun) uep ifeg ewusuayy
BueA BuesQ yepunp

NSV uebuelun uep ifeg) eAuelpasia)

(81)

2 (91)

(s1)

(ve)

(€1)

(z1) ()

(o)

(6}

®

(2)

()

(s)

(]

(€)

)

avmvr
ONMDONVYNId
HY¥3va
LVIONYHId

JLLYMIONI NOVd 139¥VL

8202 NFYIW NYVEDIVYd

NYHYSVS
NOdWOTIaN

Hvy¥ava

ISNIAQYd

“IVNOISYN

SY.LRHONd

YNVQ ¥381NS

18301

ALLYMIAGNI NOVd

1202
139uvL

NYVNVONId YIONVEIN NVA VININII NYIVAYD

9z0z
NYVEDIVYd

5202
Isvsinvay

VHLSNAN
UIHNY
139uvi

HOLYMIGNI

1NdLiNO NYLVIOINENS
I NVLYIOSN / SNODLINGC | NVHOOUd
{ NVSNAN ONVAIE [ NYENAN

E[afe) ]




£ uewejey

Gt 1ouey
00:000:000°21 5 00'000°000°GL ueunfBueg uebueleuadgpisiiselejsul 1000'90°2°L0°L0°2
usuodwoy ueejpakued
R ueyepas|g
00°000°000°21 00'000°000°9} - - - Buef efbue] yewny
ueejelad J9xed yepunr
- cmxwh“wmn_n
00°000°000°1 o s . N jojuey ueunBueg
00:000/000:k ueBuesauagpisi] Isejeisu|
uauodwoy 19¥yed yepunr
o ueyelpasiq Bued
00:000/000:5¢ 00'000°000°L€ = = uzepuebBuag uep ueyeja)
Bueseg 1ayed yepunp
00'000°000°02 4 bl " . ueyelpesiq Bueh Jojuey
00'000000:08 »siBo ueyeg jexed yepune
adis
00'000°000°SZ} AT - R ISENSUOY UBp |SeU|pI0oY
00:00000002 jedey ueelebbusjeiuay
uesodeq yepunp
- .Muxm_ﬁwm_o
00°000°000°02 Vo N ~ ueA ueBuepun-Huepuniey
00 1000:005 6} ueinjesad uep ueedeg
ueyeg uswnyoq yepuny
00°000°000°vEE 00'000°00S '} L€ B
90'000°000 V€ 00'000°00S L1E yesoeq 1exbueiag wnwn (Seqsiupy 90°2°10°10°2
‘edepiaq
UBjeWEIeY
eAutedeoie)
Bunynpuaw
wepep
BWejnIe}
ueunBuequs
ed 1senjeas
uep
Bunoyuows
; ‘u esaeq
ofaopis uejeweoay| | 00'000000°1 eeAepiaqu .| (ava)wnwn 00 GO0 B Qs ¥ QS yeseeq
ad cnmn%mm I1sexoly eueq) ebyeles eioy | 00'000°000°2) usumeq z M Bueseg ueveweBuagd Wi Bueseg ueuewebuay eAueuesyels|
wepod wepep uawnjoq yepunp
(P Snd
"SI)d)
ueyeln|ey
uep
uejRWEeY
1exBunp u
eeBequieiey
uesad ueyy
eyBuiueyy
(81) () fo1) (s1) (v1) (e1) (t43} (3%} (o (6) (@) (2) ) (s) (7} (e) (@) 0]
gvmvr HYY¥3IVA | ISNIAO¥d | TVNOISYN
ONNOONVYNId AUYMION] NOYd 1394vL NYHYSVS VNVQ 438ANS 1BYO01 JILYMIONI NOVd Esau“u( n 020z 5202 VHLISNIY 1NdiN0 NYLYIOINENS
HY¥3avd MOdWOTIaN SY.LRIORd 3 NYVEDIVYd | 1svervay HIHNY HOLYNIGNI /NVLVIO3) / IN0JLNO | NVHOOUd 300M ON
LVHONVYId 139¥vL I NVSN¥N ONVAIE [ NVENAUN

820Z NIYIN NYVADIVN

NYVNVANId YIONVEIY NVA VININI NYIVAYD




¥ uewejey

00°000°000°0Z1

00'000°000°0L L

sojuey) ysibo ueyeg uee|pakusd

$000°90°2°L0°L0°L

ofaiopig uejewenay|

00°000°000°2L

‘eAepiag
uejeweoay
eAujededss)
Buminpuew
wepep
ewejnig)
ueunBuequ
ed |senjens
uep
Buuopuow
‘u
eedeploqui
8d ueeues
Nejed wejep
(1P SNd
i)
ueyeiney
uep
uBjRWEI8Y
eyBuyp u
eefequejey
uesed uey)
exBuiuepy I

{nva) wwn
1seoly eueq

ebiees ejoy

00'000°000°9L

19%ed £

uejelpesiq
BueA eBBue) yewny
ueje(eIed J9xed yepunr

ebBue) yewny uejejesad eAueipesio|

00°000'000°2}

00'000°000°94

efifue) yewny uejejesad ueeipaluag

£000790°2°10°L0°L

ofaiopis uejeWEDAY)

00'000°000°21

‘eAepiaq
uejewenay
eluiedenis)
Bunynpusw
weep
ewe)nie)
ueunBuequ
ad isenjee
uep
Bunoyuow
‘u
eeAeplaqu
ad ueeues
yejed wepep
(1P YnNd1
d)
ueyeiney
uep
uejRWwRIaY
1exBunip u
eebequeajey
uesad uey)
eyBuuepy 1

(Nva) wnwr)
1sexoly eueq

ebieles ejoy

00'000°000°S}

19¥ed 2

ueyejpasiq
BueA sojuey| ueuniueg

ueBuesaua st Isejesu|

uauadwioy| 18xed yepuny

1ouey| ueunBueg ueBueseusdgmuisi]
1sejejsu] ueuodwoy| vAuepesa)

(81}

(21)

(91)

{s1)

(v1)

(es)

(21} (1)

(os)

(6)

(®)

(2)

@

(s)

)

€)

@

W

avmvr
ONADONVNId
HY¥3Iva

AILYMIGNI N9Vd

139¥VL

1VIONVYHId

8202 YN NYVADIVYd

NVUYSVsS
HOdWOTIIN

Hv¥3va

ISNINOYd

TVNOISYN

SYLRIONd

VNVYQ ¥38ANS

18Y301

SLLYMIONI NOVd

120T
139391

NYVNVONId YYONVEEY NVA VRN NVIVAY D

9202
NYVAIVHd

§z02
ISYSInvay

VULSNIN
UV
139uVL

HOLVMIONI

1NdiN0 NYLVIOaNEns
I NVLYIOEN / SNOJLNO / NVHOOUd
I NVSN¥N ONVAIE / NYSNEN

00M




S uewejey

00°000°000°02

00'000°005°6}

uebuepun-Guepunied ueinmeley
uep ueeseq ueyeg ueepekued

9000'90'2°L0°10°2

ofelopis uBjEWEDDY

00'000°000°SE

‘ehepiaq
ugjeweoey
eAujedenss)
Bunynpuow
weep
ewejnie)
veunBuequ
ed |senjens
uep
Bupoyuow
‘u

eeAeploqu
ad uegues
¥ejed wepep
(1P YNd
‘)id)
ueyeingoy
uep
uejewesay
1eBuip u
eebequajey
uesad ueyy
eyBuluapy

(nva) wnwn
Iseyoly eueq

efijejes ejoy

00'000°000° L€

19%ed /4

uexelpesiq buek

uezepuebbuag uep ueyejen

Bueseg j19ed yepunp

ueepuebBueyg
uep ueyeje) fueleg eAueipesie |

00°000°000°6€

00'000°000°L€

ueepuefifivey
uep uexejoq Bueleg ueeipoAusd

5000'90°2°1L0°L0°L

ofaiopig uejewesay|

00'000°000°0Z1L

‘efepioq
uejeweoay
eluiedeose)
Bunynpusw
wepep
ewe)jnie)
ueunBuequ
od 1seneas
uep
Buuoyuow
‘u
eeAeplaqui
ad uegues
Aejad wejep
(1P SNd1

uep
uejeweoe)y
1eyBupp u
eefequeley
uesad uey)
eyBujuepy 1

(Nva) wnwn)
1sexoly eueq

ebnejes ejoy

00°000°000°0} L

18%ed /

ueyepes|q BueA Jojuey

¥nsiBo ueyeg jexed yepunpy

Jojuey] ysiBo ueyeg eAueipasia)

(s1)

(21)

f91)

{s1)

(¥1)

(en)

(z) 1)

(on)

(@)

(8)

()

{9

s

(v

(e)

(@)

)

avmvr
ONNOONVYNId
HY¥3va

AILVMIONI NOVd

139uvL

LVIONYYId

820Z NrYW NYVEDIVNd

NYNVYSYS
MOdWOT3aN

HY¥ava

ISNIAO¥d

TYNOISYN

SV.LHONd

VNVQ ¥38WNS

18Y301

ALLYMIAGNI NOVd

120z
139uVL

NYVNVONId YIONVEEY NVA VIMINDE NVIVAYD

920z
NYVEVEd

5202
ISYSITVay

VHLSNIY
YIHNY
1394Vl

HOLVIIGNI

1NdiN0 NYLYIOINENS
/NVLVIOIN / IN0LNO | AVEOONd
I NVSN¥N ONYAIE 7 NvYENAN

300X




9 uewejey

00°000°000°0Z

00'000'000°81

eAuue ueunbueg
neje jojuey Bunpes) Bunynpued
eueleseld uep eue.es ueepefiuag

L100°20°Z°1L0°L0°L

00°000°000°0Z

00'000'000°S}

uexeipasiq

GueA eAuure ueunBueg
neje Jojuey| Gunpag
Bunjynpueyd eueseselq
uep eueleg jiun yepuny

00°000°000°0Z

00°000°000°S}

00°'000°000'02

00'000°000°S}

yeseeq yejuuswed uesnin Bueflunuay
yeseeq iy bueseq ueepeBuey

407°10°1072

ofasopig uejewesay)

00°000°000°5Z1

‘efepieq
ugjeweoey
eluedesse)
Bunjynpuew
weyep
ewejnie)
usunBuequ
ed |senfena
uep
Bupoyuow
‘u
eekepiaqu
ed ueeues
yejed wepep
(P MNd
Md)
ueyesnjoy
uep
uejeweoay
exBunip u
eebequaley
uesad uey)
eyBuiuepy

(nva) wnwn
isesjoly euec]

ebieres ejoy

00°000°000°021

uesoder) z|

adXs

1SEYNSUOY| UEp ISeU|pIoay|
jedey ueelebbusjahusy
uesode yepunp

QAd)IS ISRINSUY| Uep 1SBUIPIOOY
1edey ueesefifiusjahuayg eAueuesyepa |

00'000°000°524

00'000'000°021

Qd)S 1sejinsuoy
uep (seupiooy jedey ueesebBusjoAuay

6000'90°2°L0°10°2

ofasopig uejeWEIDY

00'000°000°0Z

‘eAepieq
ugjeweoey
eAuiedeose)
Bunynpuew
wefep
BlWEN8)
ueunfuequ
od i1seneas
uep
Buuopuow
‘u
eelepiaqu
ad ueeues
yejad weep
(P SNd
"Wd)
ueyeinjey
uep
uejeweoay
1exBugp u
vebequaejey
uesed uey)
eyBujuepy 1

(nva) wnwr)
1seoly eueq

ebeles ejoy

00'000°005°6}

uawmjoq z

ueyelpasiq

BueA ueBuepun-Buepuniey
ueinjesad uep ueeseg
ueyeg uawnyoq yepunp

ueBuepun-Guepuniay ueimesay
uep ugedeg veyeg eAueipesia ]

(81)

(713} 1)

(s1)

((20]

(€1

(@) (1)

(on)

(6)

(a)

(2)

(3

(s)

()

(e)

(e)

()

avmvr
ONNOONVNId
HV¥3va

ALLYMIONI Novd 139¥VL

1VIONYNId

8202 OrYW NYVEDIVNG

NVHVSYS
HOdWOIaN

HY¥3ava

ISNINO¥d

“IVNOISYN

SYLRHORd

YNVYQ ¥38ANS

1807

JLLYMIONI NOVd

2202
139uv1L

NYVNVANId VAONVHIN NVA VININI NYIVAYD

9202
NYVEYEd

§z02
ISYsiTvay

VHLSNIY
YIIY
RED LA

HOLWIIANI

iNdiNO NVLVIDANENS
I NVLYI9EN | SN0OLNO | WY HOONd
1 NVSN¥N ONVAIE / NYSNAN

Elefe)]




1 uewejey

00'000°000°52

00'5202€0'22

Hsi] uep iy edeq
lequing ‘iIsexyunwoy esep ueepaiuey

2000802101072

olauopig uejewesay|

00°00000S°€

‘ehepiaq
uBjewRodY
eAujedesse)
Bunynpuew
wegep
ewejnie)
ueunfuequ
ed 1senjeas
uep
Buuopuow
‘u

eekepioqui
ad ueeues
Nejad wejep

ueyesnjoy
uep
ugjeweoe)
1eBunip u
eebequeopey
uesed uey)
exBujuayy 1

(nva) wnwn
1sexoly eueq

efiejes ejoy

00'000°000°¢

uesode |

jeinhusyy jeing eser
ueg|paiued ueiode yepunp

jeinfuspy
jeing eser ueeipaiuad eAueuesyens |

00'000'005°€

00'000°000°€

1RINAUB JBINS EBSEl UBRIPRAUSY

1000'80°2°L0°L0°L

00'000°005°€

00'000°000°€

jeanfuep Jeing eser
ueeipeAued uesode yepunp

00°000°000°091

00'000°0v1'9¥L

ueyeipesiq fueA sojuey
wnwp ueueiela eser
uee|pakued uesode yepunp

00'000°000°S2

00'520°2€0°22

ueyelpasig

Buel yusi uep iy eheg
19qINgG ‘[Seyunwoy| eser
ueez)paduag ueiode yepunp

00'000°005'8€2

00'520'221° 122

00'000°005'8€2

00'5207221° 122

JeseeQ) ueyejuuswed
uesnun Buelunuag eser ueeipaiuay

80°'2°10'1L0°L

ofaopig uejeweoay]

00000700002

tedepsaq
uejewWeoe)y
eluiedeoie)
Bunynpuew
weep
BWE)NI8)
ueunBuequ
od 1seneas
uep
Buuoyuow
‘u
eeAepioqu
ad ueeues
yejed wepep
(P SNd
Md)
ueyein|e
uep
uBjRWEDR)
1exbugp u
eefequejey
uesad uey)
exBujuepy

(nva) wnwn)
Ise)oly eueq

ebieles ejoy

00'000°000°S}

wne

uexelpasig

BueA eduuie ueunbueg
neje Jojuey Bunpag
Bunynpuay euesesely
uep eueses Jun yepunr

eAuue] ueunfueg
neje sojuey| Bunpag Bunynpuag
BUBJESE.d UED BUBJES BAUBIPaSID)

(a1

(21) (91)

(s4)

(1)

{et)

(21) (s1)

(oy)

(6

(@

(2)

(@

(s)

(7]

{e)

(@

0]

BYMVF
ONNOONVNId
Hvy¥ava

ALLYMIANI N9Vd 139¥VL

LVNONVYId

820Z NFYW NYVEDIVYD

NYUYSVS
HOdWOTIIN

HYNava

ISNIANQYd

“IYNOISYN

SY.LRIONd

YNVQ ¥38ANS

18Y301

ALLYNIANI NOVd

20T
139uvL

NYVNVQANId YIONVEEY NVA VININIY NVIVdYD

920z
NYVHDIVEd

5202
ISYSIvay

VHLSNIY
Y
139¥uvL

HOLYHIANI

1Nd1NO NYLYIDINENS
I NVLVIOII | SNOJILNO | WVYHOOUd
I NVSNHN ONVAIE / NYENan

00X

ON




8 uewejey

00°000°000°0F

00'000°000°S€

eAwjeleq uesseAeqip

uep eseyljadig Buek
uejeqer seui(q ueelepusy
neje seuiq uefiueroied
ueelepuay| yepunp

00'000°000'G2

00'000000Z2

eAuueurzuad

uep yeleq uexieleqip

uep ejeyijadiq buek
ueBueden neje jeuoisesadp
SBUIQ UBRJEPUDY YERun[

00'000°000°044

00'000°00€¢S L

00'000°000°024

00'000°00€°251

Jelaeq veyejupsway uesnin Buelunueq
yesseq i Bueleg ueereyjjewed

6021040

ofasopis uejewenay

00°000°000°091

‘edepiaq
uejeweoay
ehujedesis)
Bunynpuews
wefep
ewejnie)
ueunBuequ
od |senjeas
uep
Bupoyuow
‘u
eeAepioqu
od ueeues
yejed wepep
(P MNd
Sd)
ueyenay
uep
UBjEWEDd)
1exBunip u
eefequetey
uesed uey)
exBuuapy

(nva) wnwr)
1seyoly eueq

ebiejes ejoy

00'000°07L°9bL

uelode] z

ueyeipasiq bueA Jojuey
wnwpn ueuekejed eser
ueezipedued uesode] yepunr

Joey
wnw ueuele|ad eser eAueIpesia |

00'000°000°091

00'000°0%L 9v 1L

Jojuey|
wnuwn ueuedejad eser ueeipoAuad

$000'80°Z°L0°L0°L

ofaiopis uejewesay|

00'000'000°S2

‘edepiag
ugjeweoay
eAuredeosa)
Bunynpuew
weep
ewejnie)
ueunBuequ
od i1senjers
uep
Buuoypuow
‘v
eelepiaqu
ad ueeues
yejed wefep
(P Sd1

uejeweoey
1exbup u
eebequiejey
uesed uey)
eyBujueapy 1

(nva) wnwn
1sexoly eueq

ebjejes ejoy|

00'620'2€0°2L

uesoden z|

ueyeipasig

BueA yqs)7 uep Jy ekeq
19qUINgG ‘ISexyjuNwWway; eser
ues|paiuad uesodey yepunp

Auisi] uep Jjy edeq
Jjaquing ‘Ise)iunwoy eser eAue|pasia

(81)

(21) {o1)

s1)

()

(e1)

@ (51)

(o4

{6)

(a)

(2)

(9)

(s}

)

(€

(@

(3]

avmvr
ONNOONVNId
Hv¥3va
LVIONVHId

ALLYMION] N9Vd 139¥VL

820Z NMYIN NYVAINVYd

NVHVSVS
NOdWOT1aN

HY¥3va

ISNIAOYd

“IVNOISYN

SYLRIONd

YNVQ H38NNS

18YYO0T

JLLYMIONI NOVd

120Z
139uv1L

NYVYNYANId YIONVEIY NVA VINIANI NVIVAYO

9202
NYVHDIVYd

§202
ISYSIvay

VHLSNIY
UIHAY
139¥uvVL

HOLVIIANI

1Nd1iN0 NYLVIO3NENS
I NVLVIOIN / INOILNO / RVHOOUd
I NYSN¥N ONYAIE / NYSNAN

J00M




6 uewejey

‘eAepieq
uejewesey
eAuiedenie)
Bunynpuew
wepep
eweynia)
uveunBuequ
ad jsenjeas
uep
Buuoyuow eAuueurzued uebuede
‘u uep yeleq uexedeqip
ofelopig ueiewesay | 00'000'000°'52 eehepiaqu S| lovalwnwn | o eoy | 000000022 1w vy - - uep eieyjediq Buek g g i s
ad ueeues ieyaly:eueq) A uebuede neje jeuoisesedo Ueliziiad uep Jeisd Liewag
yejod wejep seuiq cmﬂnucox.cmw::_. eheig ‘ueeseyijeweyd eser eAue|pesia
(1P M
Miid)
ueyeinjey
uep
ugjeweoey
exBugip u
eebequajey
uesed uey)
eyfujuepy 1
uebuede
CRSEARLE] et A neje jeuoisesedQ seui Leeiepusy| e Ry P
00/000°000°2 . 00°000°000°22 ueuZIe uep yefed ‘'ueeizyjewsd €000°60'2°L0°L0°2
efe|g ‘ueeseyjloweg Bser uee|pakusy
‘eAepiaq
uBjeWwEoeYy
eAuiedeos)
Bunynpusuw
wepep
ewejnie)
ueunfuequ
od senjess
uep
Bupopuow eAuyeled uexsekeqp uejeqer
e " (nva) wnwn uep eseyjjodiq Buek seulq ueesepusy neje seuiq uebuelolad
ofaiopsg uejeweday| | 00'000°000°0p eeAepioqui = isexOly BuBq ebyeleg ej0y | 00'000°000°SE win L - ugjeqer seuiq UBRIEPUDY i 1BpUBY| YelEq Uep UBBIRY|away
x.“acﬂmhuw . :Smcwﬂ_w_vuwm:ﬂnﬂﬂ elelg ‘veeseyljsway eser BAUBIPasIa)
(1Ip SNd
SDid)
ueyeiney
uep
uejeweoey
1exBugip u
eefequeey
uesed uey)
eyBuiuopy
uejeqer
ST e $8U|(Q UBRIRPUe)| NEJE SEU|( uebueloled S
00°000°000°0 = 00'000°000°S€E UeesEpUSY, Yeled Uep ‘UeEIeyjewIey 1000'60'2°L0'L0°2
eheig ‘ueeleyijewsy eser ueepekued
1sejiqeyaug/eseyiediq
fueA efuuje ueunbueg
00'000 000°01 00'000°00€°S - - neje Jojuey Bunpag)
Bunynpuad euesesely
uep eueles yene
1seliqeyang/ereypdiq
i S BueA efuuje ueunfueg neje
00:000.000'5¥ 00°000°000°0% - - ° ey Bunpeg eueiesely
uep eueleg yejunp
(8 21 (91} (s1) (w1 (er) (z1) () (o1) (6) @ (2) (8) (s) ) (€) (2 1)
HY¥3VA | ISNIAQNd | TYNOISYN
avmvr 1202
ALLYMION] NOYd 1394VL YNVQ ¥38ANS 1BY)01 ALLYMIONI NOVd VHLISNIY 1NdLiNO NVLVIOANENS
e s SVLRIORId e e | e UOLYNIANI I NVLVIOSN / JNODINO | NVHOOUd 300 ON
IVHONYNE AL LI EL A 139uvL I NVSNHN ONVAIE { NYSNAN

820Z NPYIN NYVEDIVNd

NYVNVONId YIONVEEN NVA YINANIA NYIVAYD




0l ueweey

00'000°000°02
—

00'000°006°21

00'000°000°02

00'000°006°2L

uejeweosy|
236Ul 1p UeyRIULEWaUEIEIBeYy
ueeiebhusjaiuay 1Seupiooy

10220102

00°000°000°59

00'000°006° 2t

00'000°000'59

00°000°006° Lt

Aand
NVYNVAVI3d NVG NVHVANINIWID
NVYHVOONITIANID WYHO0Nd

20'L0°L

ofasopig ueiewenayl | 00'00p'og°0)

‘eAepiaq
uBjBWEBOAY
eAujedeose)
Bunynpusw
weep
ewejne)
ueunBuequ
od iseneae
uep
Buuopuous
‘u
eedeplaqu
ad ueeues
Yejad wejep
(P YWd7
i)
ueyeinjey
uep
uejeweoey
1eBunp u
eefequajey
uesad uey)
exbujuapy

(nva) wnwn
1sexoly eueq

efjefes ejoy

00'000°00€°S

wn

00°000'000°04

00'000°00€'S

Isejljiqeyauiq/eieyjediq
BueA eAuurey ueunfiueg
neje Jojuey Bunpag
Bunynpuay euesesely
uep eueses yepunp

eAuuien ueunBueg neje Jojuey) Bunpeg
Bunynpuag euesesey uep eueseg
ISElqeyay/ueeIRylaway eAueuesyepa)

ofaiopig uejewesey 00'000°000°St

‘edepieq
uejeweoey
eAuiedensa)
Bunynpuaw
wejep
ewenIe)
ueunfuequ
od 1senjess
uep
Bunoyuow
‘u
eeAepiaqu
ad ueeues
yead wefep
(P SNd
did)
ueyeinjey
uep
ugjeweoey
exbump u
eefequejey
uesed ueyy
eyBujuepy

(nva) wnwn
1sexoly eue()

ebnejeg ejoy

00'000°000°0%

N oe

eduure ueunBueg neje
lojuey) Bunpegy Bunynpuay BueJeselq
UBp BuBJES ISeyliqeyay/ueeeyjowey

ISejlliqeyaug/eseyjediq

BueA eduure ueunfueg neje

lojuey| Bunpeg euelesely
uep eueles yepunp

L100'60°2°L0° L0

eduute ueunbueg neje
Jojuey Bunpeg) eueseselq uep BuRlRg
Iseliqeyey/ueeseylowey eAueuesyepio)

00°000°000°5K

00°000°000°0%

efuue ueunfiveg
nee jojuey) Bunpeg Buesesely
UBp Bueleg [sejiqeyay/ueeey)jowey

0L00°60°2'10'10°L

(s1) (13}

fo1)

(st)

(1)

(e1)

@) (1)

(03)

{6)

()]

(2)

(@)

(s)

)

(€)

(2)

0]

Svmvr
ONNOONVYNId
HY¥3va

SLLYNIONI NOVd

139uVL

LVNONVYId

8202 NPYIN NYVEDIVYG

NYNYSYS
HOdIWOI1aN

Hvyava

ISNIAONd

“IYNOISYN

SVLMONI

VNYQ ¥38nns

18V307

ALLYMIANI NOVd

1202
139991

NYVNVQN3d VIONVEE) NVA YNNI NYIVdYO

920z
NYVHDIVYd

5202
ISYsvay

VHLSNIY
HIHIY
139uvL

HOLVIIaN!

1NdinN0 NYLVIO3NENS
I NVLVIO3) | INOILNO / WYHOOUG
/ NYSN¥NN ONVaIE | NYSNan

Elafe) ]




L} vewejey

uejeweoey|
00'000°000°GH - 00°000'000°0€ \eAeyMm 1p jexeledsey epedey ueuekejey £00020°2°20°L0°2
ueeuesye[ed seyyye)3 uejeyBuiuag
uejeweossy)
yeAepp 1p Jesesehsepy
00'000°000°SY 00'000°000°0E - - epeday ueuehey
ueeuesye|ad sepyye)g
uepyfulued uelode yepunre
00°000'000°Sy 00'000°000°0¢ =
uejeweoe)y|
AR UL 1P Bpy BueA yeseeq, ieybueiey s e
00'000'000°'5% 00'000°000°0€ ef163 YU Yeto ueyeuesyelq yepi Busk 202201072
ueyejupswag uesnin ueesebiusaiuay
‘edepiaq
UBjRWE00Y
eAuredesie)
Bunynpuew
wejep
BwenIe)
ueunBuequ
od jsenjers
uep
mc:gccﬁ_ uejewensy jexbui)
e (nva) wnwn . s . 1p ueyejuoway uejelfoy| uejewedoy jexbuil ip ueyejuuowog
ofaiopis uejewensy | 00'000'000°02 mon%”w”mm_“ B 1seyoly eueq ebreles eoy | 00'000°006'21 ueumog ¢ seyina;g uejeBbuiuay uereifiay| seynyajg eAuexBuiuay
seled weyep uawnyoq yepunp
(11p YN
i)
ueyeinjey
uep
uejeweoay
JexBugip u
eebequiaey
uesed uey)
eyBujuepy 1
S uBjew oYy jeybu; eyejuow
00'000°000°02 - 00'000°006°24 S ool vy | Za0010Z70104
uejeweoey jexbu))
2 S e . . = . 1P ueyelupBWay uejebey)
00'000°000°02 00'000°006°21 see;3 usiexBus
uawinyoq yepunp
(81) (21) (91) (s1) (v1) € (21 (31) (o») (@) (a) (2) (L)) (s) () (e) (@) )
GYmvr HYN3Ya | ISNIAO¥d | TYNOISYN 1202
ONNDONYNId SLLYMIAONI NDVd 139uvL NVHYSYS VYNYQ ¥39ns 1BYNO1 JLLYMIANI NOVd 1394vL 0202 5202 VHLISNIY 1Nd1N0 NYLVID3INENS
HY¥3Va NOJWOTIY SYLIMONd ! NYVNIIVHG | 18vSrvIY YIHNY HOLVIIANI /NVLVIO3N / 3N0DINO / WYHOOud E=[e[e) 7] ON
LYNONVEI 139uvi I NVSNNN ONVAIE I NYSNYN

820Z NrYIN NYVEDIVNG

NVVNVANId VAONVHIN NVA VININDE NVIVAYD




ZL veweey

00°000°000°065°S

00000296828}

ueyeJnjey ueelepiequied uejeiBey

202Ee0L0L

ofasopig ugjewenay|

00°000°000°00€

‘ehepsag
uBjRWEOAY
edujedesie)
Bunynpusw
wejep
eweynie}
ueunBuequ
ad iseneas
uep
Buuopuow
‘u
eefepiaqu
ad ueeues
yejed wefep

ueyeinjey
uep
uEjeWeoey
1eBunip u
eefequieje)
uesed uey)
eyBujuepy ‘1

(nva) wnwn
1sejoly eueq

efinejes ejoy

00'006'9€5'292

uesode] g

uejewedny yelejp
1P Jeyesehseyy ueelepioquad
uejeBay seyape;3
uep2ybuluey ueiode yepunp

uejeweooy|
yedem 1p Jexesedsepy ueedzpiaquiag
ueieifay sejyiay3 eAuexBuiuayy

00°000'000°00€

00'006'9€5'292

uejeweosy)
Yeheppn p 1exesedsepy ueedzpiaquied
uejeiboy| sejypye;3 uejeybuiueg

£000°L0'2'€0'L0°2

00°000'000°00€

00'006'9£5292

uejeweany yekeip
Ip 1eYeIRASeyy ueekepiaquey
uejeifoy sepa)3
uejyfuiuag uesodey yepunp

00'000°000°00€

00'006'9€5°292

00'000°000°00€

00'006'9€5'292

esp( ueekepiaquied uereihey| |seu|piooy

LO'Z'E0'10°L

00'000°000°0¥S

00'006'861'855

00'000°000°068°S

00'006'86Y" L3y

NYHYHNT3N
NV0 VS3IQa LYIVEVASYW
NVYVAVGYIENId WYNO0Nd

£0°10°2

ofaJopiS UejewedaY]

00'000°000°SY

‘edepiaq
uejeweoey
ehuiedeoia)
Bunynpusw
wejep
ewejnie)
ueunBuequs
ed isenjene
uep
Buuopuow
‘u
eefepiaqu
ad ueeues
Jejed wepep
(P SNd1
MNd)
ueyeinjey
uep
uejRWEY
eyBugp u
eebequiejey
uesed uey)
exbujuepy 1

(Nva) wnwn
1se)oly eueq)

ebjejes ejoy

00'000°000°0€

uelode z

uejeweasy

yeAeppn Ip 1exeselsepy
epeday ueuehejaq
ueeuesye|ad seynNa)3
uejeyBulued ueiode yepunp

UEJEWeD3)Y|
yeAepn ip 1exesedse)y epeday ueueiejay
ueeuesyejod sejyya)g eAuexBuiuspy

(81)

21) fo1)

(st}

(¥s)

(€1}

(t4%} ({13}

(o1)

(6)

(8)

(2)

()

(s)

()

(e

(@)

(1)

aymvr
ONNOONVYNId
Hv¥ava

JILYMIANI NOVd 139¥vL

LVIONYNId

820Z NrYIW NYVAIVHd

NVUVYSVS
HOdWOTIN

HYN3VQa

ISNIAOYd

“TVNOISYN

SY.LINORd

VYNVQ ¥38ANS

B0

JLLYMIANT NOVd

1202
139uVL

NYVNVONId VIONYYIN NVA VININDI NVIVAVD

9z0z
NYVEDIVYd

5202
1SvsIvay

VHLSNIY
HIHNY
139uvL

HOLVIIANI

1NdiN0 NYLYIOINENS
INVLVIO3N / JNOJINO | WYHOOUd
I NYSN¥N ONYAIE 7 NYSNAN

Elefe) ]

ON




£1 uewejey

00°000°000°0Z4

00'000°000°0%

WAAN NVHVINIWId NYSnan
NVYNVOONI1IANId WYNOONd

S0°L0°2

ofasopis uejewesay

00°000°000°05 4

‘eAepiaq
ueRWeaY
eAuiedeale)
Bunynpuew
wejep
ewenie)
ueunfuequ
ad senens
uep
Bupoyuows
‘u

eefepioqui
ad uesues
Nelad wefep
(P SN
Mid)
ueyeiney
uep
uBjeWeDe)
exbunp u
eefequojpy
uesad ueyy
eybujuapy

(nva) wnwn
1sexoly eueq

efipejes ejoy

00'000°000°G12

wn L

unbueqia
BueA ueyeinjey BuBJESBId
uep eueses yepunp

ueyeinjay|
BuBjeseld uep eueses eAuunBueqia)

00'000°000°05}

00'000°000°51Z

ueyelnjay
BuBlESEld UBP BURIRS URUNBURqWEY

20007202'€0'L0°2

ofasopig uejewesay)

00°000°000°06

‘edepiaq
uejeweoey
ehujedesssy
Bunynpuew
wejep
ewejnie)
ueunBuequ
ed isenjes
uep
Buuoyuow
‘u
eedepioqu
od ueeues
Nejed wefep
(itp Svd

uep
uBjEWERORY
1exbunip u
eebequiajey
uesad uey)
eyBuuepy s

(nva) wnwn
1sexyoly eueq

ebnejes ejoy

00'000°296°08

ue
1eyesefsews
3 efeque ¢

ueyeinjey| |p ueunBuequed
uBeuesusled yesemeAsnyy
wruo4 wejep isedisgiedieg

ueyeinjey 1p ueunBuequey
Ueeuesualed yesemeAsniy wnio4 wejep
P

BueA M
efequo yepunp

W Isedisiyed eAujexBuiueyy

00'000°000°06

00°000296°08

ueyeinjay| ip ueunBuequiay
UBBUBDUBISH \esemedsnyy wiiog wejep
1eyeieisely isedisipey uepeyfuiuagy

100020°2°€0°10°2

00°000°000°008'2

00°006°L45'6VL'C

unbueque).
Buef ueyeinjey| eueiesely
uep eueses yepunp

00'000°000°06

00'000°296°08

ueyeinjay ip ueunBuequiay
ugeuesuaia  yesemeAsnyy
wnio4 wepep 1sedispedieg
BueA uejeyesedseway
efequwe yepunp

00'000°000°065°S

00°000°296'82€"v

(s1)

(21)

(91)

(s1)

(1)

(£1)

(1) (1p)

(op)

(6)

(8)

(2)

(@

(s)

()

(e)

(1)

avmvr
ONNOONVNId
Hv¥3ava

JLLYNIONI NOVd

139¥VL

LVHONVNId

8202 NCYIN NYVADIVYd

NY¥VSYs
HOdWOTIax

Hvy¥ava

ISNIAQ¥d

“TYNOISYN

SY.LRONd

VYNVQ ¥38ANs

B0

ALLYMIANT NOVd

2202
139uvL

NYVNVON3d VIONYEIM NVA VININID NVIVAYD

9202
LAAED AT

5202
ISysnvay

VHLISNIY
HIHNY
1394Vl

HOLVIIANI

1NdLNO NYLVI9aNENS
/NVLVIO3) / SIN0ILNG / WWHOOUL
{NVSN¥N ONVaIE / NYSNan

Elale) ]

ON




¥1 Uewejey

R T T pr €se(] jesy ueeunBedepuag u
s e % (PPt d ep N ASpee )
00'000°000°051 00'000'000°SS esaq ueBuenay ueelojebusy sepysey | £000'L0T90'L0L
esaq
198y ueeunbedepuag uep
00°'000°000°0S} 00'000°000°SS - €esaq uebuenay) ueejojebuay
2jbues wepep iseyiseyq
BueA uawnyoq yepunp
00'000°000°051 00'000°000°5S -
BS9( UBYRJUIBWEY
00'000'000°051 00'000°000°5S vesemeBued uep ueeu|quBdisEUpIoDY 10°2'90°10°2
uep |sepuswoyey ‘seyse
00'000°000°061 00'000°000°SS . -
Sy AR VS30 NVHVLNIIINId NVSYMYONId .
00 0 PR
%9000 0} o0t NVQ NVYNIEWSd VN9 084 bl e
‘eAepiaq
uejewey
eAuiedenia)
Bunynpuaw
wepep
ewenio)
ueunBuequ
od jsengers
uep
Buuoyuow
‘u uejewesay| |p
alaio i o " N (nva) wnwn e 5 i uejeweossy Ip ueuidwiy
fasopig uey 9 [ 00'000°000°0Z1 mwma Mw_%%“ 1sexoly eueq eBiefes o) | 00'000'000°0% Uewmiog | m.m.%.ﬁ _wmmmﬂwwxz.nﬁnnw 1SeUIP00Y Wnio4 sebn} eAueuesyeys)
yejad wejep
(1P >INd
‘S)id)
ueyeiney
uep
uejewgoey
1eBugp u
evebequiejoy
uesed uey)
exBujuep
Ll b e il ugjeweossy) ip ueudwiy S eleid
00'000°000°0Z1 00'000°000°0t ISeuIp100y| wnio4 sebiny uecuesyejeq 8000°10°2'50°'L0°2
uejewenay| Ip
00'000'000°02} 00'000°000°0% - # ueuidwid 1seuipsooy wnioy
sefiny uswnyoq yepunpe
00'000°000°0Z1 00'000°000°0t -
AN AL Yeseeq eeday) uesebnuag fenseg wnwn e e
00000000021 00'000°000'0¥ UBYEULBWE uesnin ueeiefbusjeuey 102'50°L0L
00'000°000°0Z1 00'000°000°0% N - &
(81) {21 (94) (s1) 1) (er) (@) (1) (o1 6 (8) (2) {9 () (7] (€) (2) (1)
avmvr HYHAVA | ISNIAOY¥d | TYNOISYN ] i 1207 i
3LLYNMIONI NDVd 139uvVL NVQ ¥3anns 1807 ALLYMIGNI NOVd VHLSNIY 1Nd1N0 NYLVIDaNENS
PAOONYN- S AL SO e bk oo Jate NIHSY HOLYHIGNI INVLVIOS) 1 3ROILNO | WYHOOUA agoy ON
HY¥3ava HOdWOTax NVYHINY¥C | ISYSITVaY
LYMONYYI4 139uvL I NVENY¥N ONVaIE / NYSNNN
820Z NrYIN NYVEDIVYd NYVNVANId YIONVEIY NVA VPYINI NVIVAYD




51 uewejey

V) ueyesney HEEEa )
00°000°000°00S G 00'002'804 voe euesesel4 uep eueleg ueunBuequieg 200020°2'e0°L0°2L
unBueque |
‘000°000°008" 00'008°LLS'6PL°C - - - Buef ueyeinpy) euesesely
00°'000°000°008°Z pingo b
ueyeney| T
RN - | P ieyeledsepy ueedepiaquey
00'000'000°00L°2 00°00L'82'8YL'Z - e ueyeuesyelspy buek
SEWIQ uep seunjod yepunp
00°'000'000°065'S 00°000°296'82€"t =
00°000'000°06S'S 00'000°296'826"Y UByeInjay| ueefepiaquag ueeibiey 20°Z'€0°10°2
00'000°000°004 "} 00'000°052'858 = C - =
NVHYNI3)
00°000°000" 00'006'86F" LY’y NV0 V530 LYNVNVASYW £0°10°2| 9
e NYVAVAYIENId WYHOONd
00'000°000°001% 00000'0S2°858 NVLVNYIa) 102
00'000°000°004°} 00°000°05.2°858 NVHVAVTIMIN ¥nSNn 2
00'000°000°00L "} 00000052858 1077 ofsiopig ueyeIn|ey
‘eAepuag
ugjeweosy
eAuiedeose)
Bunynpuew
wepep
BWene)
ueunfuequ
ed isenjens
uep
Buuoyuow esaqg
v ‘u (nva) wnwn 138y ueeunbiedepuay uep B89(] Jasy
of: 000°000" A - ebyeles ejoy | 00'000°000°5S uswmyoq z - - | esaq uebuenay ueejojebuay ueeunbeAepuag uep esaq uebuenay
IOPIS USIRUERN | 00000000 051 muma MMMMM 188301y eueq exbues weep iseypseyq ueejoebuad iseyise eAueuesyea)
Mejed wepep BueA uawnyog yepunpe
(P Yd1
"id)
ueyesn|ey|
uep
ueeweoay
1exBugp u
eefiequajey
uesad uey)
eyBujuepy 1
(81) (713} (o1) (s1) (v1) (es) (@) () (or) (6) (8 0] (8) (s) ») (e) (2) ()
HYY3VA | ISNIAOY¥d | TVYNOISYN
avmvr 202
A VYNVYQ ¥38WNns 18YX01 ALLYMIONI NOVd VHLSNIN 1NdLN0 NYLVI93NENS
Rl T ML | nvavevs SVLIONY 13941 seoc jene HIHY HOLYHIGN! /NVLVISI) 1 IN0ILNG | WYHOON 200 OoN
HY¥ava HOLIWOTIN NYVEDIVNd | ISYSVIY V. INVS N
1394vL NN ONVAIE I NVENYN
LVIONVNId 8202 NFYW NYVEDIVNG NVVYNVANId VIONVEIN NVA VININD NYIVAYD




91 uewejey

00'000°000°065°S

00'000'296'82€'v

00°000°000°065'S

00°000°'296'82E Y

ueyeinjay veehepiaquag uejerioy

C0'CE0'LOL

00'000°000°0S0"}

00°'000°0G2°858

00'000'000°068°S

00°006°86v" 193’y

NVHYNNT3N
NVQ VS3A LVIVHVASYI
NVYVAVQNIGWId WYNO0Nd

£0°4072

00'000°000°050°}

00'000'05.2°858

NVLYIAYOD

02

00090°000°050°}

00'000'052°858

NVHVAVIMI ¥NSNN

00000°000°050°L

00°000°052'858

ebjejes ueyeinjoy

107
ofaiopig ueyenjay

00°000°000°009

‘edepiaq
uejeweos)y
eAujedes;a)
Bunynpuew
wejep
ewejn.e)
ueunBuequ
od (senjeas
uep
Bupoyuow
‘u
eekepioqu
ad ueeues
jejed wejep
(1P a1
Sidid)
ueyesnay
uep
uejeweosy
eyBuyp u
eebequsajey
uesad uey)
eyBuiuapy )

(Nva) wnwpy
|sexoly eueq

0 [l 107 ofesopig
ueyeinfay

Il ofesopig
uejeWRo8Y)

|| ebefes

ejoy} || yeBue |
BME[ ISUIADIH

00'008'L¥0" S5

seuuQ
/sewyoqd |

ueyeinjoy|

Ip1ejesedsepy ueedepiaquiag

uexeuesyejeyy buek

SEUl( uep Sewy04 yepunp

ueyRin|ay} Ip jesesedsepy
ueedepioquag ehueuesyea)

00°000'000°009

00'008'L¥0'¥55

Veyenoy 1p jexesedsey ueefepioquay

£00072072°20'10°2

107
ofeiopig ueyesnjay

00°000'000°00S

‘ehepiag
Uejeweoey
eduiedense)
Bunynpuaw
weep
BwWe)nie)
ueunfBuequ
od 1seneas
uep
Bupoyuow
‘u
eeAepiaqu
ad ueeues
Nejed weep
(1P Ynd

uejeweoay
1exbunyp u
eefequejey
ueiad uey)
exfuiuepy s

(Nva) wnwn
1sexoly eueq

0 ll 107 ofesopig
ueyeinfay

Il ofasopig
uejRWERIDY

|| ebyeres

ejoy || yebuay
EME[ [SUIAOI]

00'002'802" b0

wn

unBueqa)

Bued ueyesnjay euelesely

Uep eueles yepunp

Buelssely uep eueleg efuunBuequa .

ueyeinioy

(81)

{#13]

(o)

{s1)

(i)

(€4)

(21)

(k)

(o1

{6)

(@)

(2)

()

(s)

(2]

(€)

(@

)

SvMmvr

LVIONVNId

3ILYYIOGNI N9 Vd

139¥vL

8202 NFYIN NYVEDIVYHd

NY¥YSYS
HOdWOT3N

HY¥ava

ISNIAONd

IYNOISYN

SY.LNONd

YNVQ ¥3gANnS

1BY07

ALLYMIONI NOVd

2202
139uv1

NVVNVANId YONVEEN NVA VESINI NVIVAYD

—

NYVEDIVad

§202
1SYsnvay

VHLSNIN
YIHNY
1394vL

HOLYMION!

/NVLVIOSN / INOILNG / WYHO0Nd
I NVSNAN ONVAIE / NYENNN

1Nd1N0 NYLVIOaNans

Ele[o)]]




L1 uewejeH

00'000°000°05L

00'000°0SZ" LY

NVLVINVODN

oL

00'000°000°082

00'000'062° LY

NVHVAVTIMEN ¥NSNA

00DD0"000° 0S4

00°000'052° 1LY

(9Bng veyeinjey

efinejes ueyein|ay|

00°000°000°055

‘edepiaq
uejewRI9Y
eAuiedeass)
Bunynpuew
wejep
Bwenia)
ueunBuequ
od isenjens
uep
Buuoyuow
‘u

eedepioqui
ad ueeues
ejed wejep
(e Sd1
MWod)
ueyesnjey
uep
UBjewRoa)
1eyBunip u
eebequeapey
uesed uey)
exBujuepy )

(nva) wnwn
1sevopy eueq

0 ll ebpejes
ueyeinjey
|l ofeiopis

ugjeweay
Il ebpejes

ej0y || yebuay
emep |SUjAOld

00'002°806'G8Y

sewo
/ seunod |

ueyeinjey|
1p 1eNeleisey ueedepioquiod
uejeuesyejopy Buek

SEeun uep seunjod yepunp

ueyeinioy Ip j1exesedsepy
ueeleploquiag eAUELBSYRHA |

00'000°000°055

00'002'806'G8Y

ueyenjoy| |p jexesedsepy ueedzpioquied

£000202€0°L0°L

ebyejes ueyein|ay

00°000°000°00S

‘eAepiaq
uejeWReY
efuedeaia)
Bunynpuew
weep
ewejnie)
ueunBuequ
ad |senjeas
uep
Bunapuow
‘u
eeAeploqu
ad ueeues
sejed wefep
(WP SNd
“Md)
ueyeinjey
uep
uejeweday
yexbuyp u
eebequaley
uesad uey)
eyBuiuspy

(nva) wnwn
1sejoly eueq

0 ll ebpees
ueyeiniey

Il ofesopis
uejewesay

|| efreres
ejoy| || yebua
BME[ 1SUIACId

00'009°VP8'2LE

win i

unBueqa
- BueA ueyeinjey euesesely
uep eueses yepunp

ueyeinjey
BueleEsEld Uep eueses eAuunbueqa)

00'000°000°005

00'009°'LV8'22E

ueyemn|ey|
Bueleseld uep eueses ueunBuequed

2000202°€0°L0°L

00'000°000°008°2

00'006°L25'6¥L'2

unBueque |
- BueA ueyeinjey eueseseld
uep eueseg yepunp

00'000°000°0022

00'00L"8ZY'8YL'Z

ueyeniey
P 1e)RIBASEYy UBRARpIaqUWaY

ueyeuesyelayy Buel
SEUlO uep sewnoqd yefunp

(s4)

(21)

(o1)

(s1)

ws)

(e1)

(z1) (1)

(oy)

(6

@

(2)

()

(s)

)

(€

{13}

aYMVF

LVIONYHId

ALLYNION] NOVd

A39UVL

8Z0Z NIYIN NYVIDIVYd

NVHYSYS
HO4INOTIN

Hv¥3va

ISNIANO¥d

“IVNOISVN

SYLRORId

VYNVQ ¥38ANS

BY)01

ALLYMIANI NOYd

1202
139uv1L

NYVNVGANId YIONVEIN NVQ VININD NVIVAYD

920z
NYVHINYHd

§202
1SysIvay

VHLSNIY
UIHNY
1393VL

UOLVMIGN!

1NdiN0 NVLYIOINENS
INVLVIO3) / INO31N0 | AVHOOHd
I NYSNUN ONVAIE I NVENAN

200X




gL uewejey

00'000°000°05€ x 00'000°505 ¥02% [ i 1P jexeIeASely ueedepiaquiag £00020°2€0'L0°2
‘edepsaq
uejeweoey
eAujedese)
Bunynpuaw
welep
ewejnio)
ueunBuequ
ad (senjero
uep all
Bupopuow |8bng veyeinjpy
‘u | ofesopis unBueqie)
’ (nva) wnwn T ueyenjey
tebing ueyeinjay | 00'000'000°00Y eedepioqu - 00'000°G¥2'992 wn - - fueh ueyemn@y eueseseld
ol 1seyoly eueq uep eueses yepunt BuBJjESRId UEP BURJRS BAUUNBURGIB)
yejed wejep
(1P MNd BME[ ISUIAOI]
"id)
ueyeiney
uep
uBjeweoay
exbup u
eebequajey
uesad uey)
eyBujuapy 1
SAIS 5 aprse ueyemey A
00°000°000°00% 00°000°5v2 992 BURIESEI4 UBP BUBJES LBUNBUBqWEY 200020°2°E0°H0°L
unBuequa
00'000°000°008°2 00°006°L256YL°2 - = = fuek ueisinjey| BuBIESEI4
uep eueles yepunp
ueyeinjey
. e —_ ' T = . _ | P ieyeiefseyy ueedepiaquey
00'000°000°00£°C 00'00L'92v'8YL'C ueyeuesxeloyy buek
SBULIQ Uep SBW)O0d Yyepunp
00'000°000°065°S 00°000°296'82E"Y -
00'000°000°065'5 000002968287 uelRIN|oY UBEARPIOqUO ] UBjeIBa) 20TE0 0L
00'000°000°052 00'000°0SZ'LLY = - = =
SR NYHYENE0
00'000°000°068°S 00°006°86P'LY3'Y NVQ VS3A LYIVHVASYA 0102 8
NVVAVQHISNId WYNO0Nd
(81) (21) {91) (s1) (vs) (€1 t4%} 1) (o1 {6 (@ 1} @ (s) ] (e) (@ )
avmvr HVN3VQ | ISNIAO¥Nd | TYNOISYN 2202
JILYMIONI N9Vd 139¥VL YNVQ ¥38ANS 18YNO1 AULYMIANI NOVd VHLSNIY 1Nd1iNO0 NYLVIO3NENS
ONNOONVNId NVHYSVS 139%v1L 920z 5202
SYLINORId HIHNY HOLYMIGN! I NVLYIOEN / INOJLINO | WYHO0Ud 300M ON
HV¥3va HOdWOTaN NYVEINYY | ISYSITVAY 1398YL / NVSNYN ONVAIS I NYEN
LVHONY¥Id N

8Z0Z NrYW NVVIDIVNd

NYVNVONId VIONVEIY NVT VININDI NVIVAYD




6L uewERH

SEUQ Uep Seunjod yepunr

‘000000 - '008'PLE’ jUeyesniy i
00°'000°000°00% 00'008'vLE'GLE euBIEseld UBp BuElES UBUNBuBquIng |  C000Z0TE0LOL
unBueque )
00'000°000°008°C 00'006'LLG 6FL'T - -|  Buek ueqeinpy eueiesesy
uep BueJeg yepunp
ueyeiney|
. T . e . _ | 1P 1eyeseisepy ueedepioqued
00°000°000°002Z 00'00L'82Y'8YL'Z o BUBk

00'000°000°065'S

00'000296'82EY

00'000°296'82E'Y

00'000°000°065'S ueyRIN|ay| ueeiepiaqued uejeibey| 20'2°€0°1L0°2
00'000°000°052 00'000°0G2° 215 = - - s
g NYHYNNTN
00'000°000°068'S 00°006'86V° LYY NVQ VS30 LYIVEVASYI £0°0°2) 6
N YAUIGNId WYHO0Ud
00/000°000°052 00'000°052°218 NVLVINYOaY 102
O O0TTAL 00'000°052'2L5 NVHVAVTIMI) ¥NSNA L
00°D00'000°0SL 00'000°0SL°2L5 uejning veyenjoy|
‘eAepieq
UBJeWwRI8Yy
eAuredesiay
Bunynpuaw
weep
Bwenie)
uveunfuequw
od isenjeas
uep oll
Bunoyuow [afing ueyeinjay
b (Nva) wnwn Il ofesopis seuup 1p jexesehsepy cmiuwﬁﬂwz " £
‘ . . Aepraqu - BWRD ‘ 5 - . - | d ueyeinjay Ip 1exeseAsepy
fe6ng ueyeinia) | 00°000°000°05€ mMa :w_a%um 1sexoly eueq E_w_.uaawMM 00°000°505'70Z /sewyoq | ueyeuesyejayy buek ueeAepioquiay eAueuESYRpa)
ejad wepep 2oy |l yebua) SEulI) uep Seuod yepunp
(1P MNd BME[" ISUIAOI]
iid)
ueyein(ey
uep
uBjeWwRIdY
1©yBump u
eebequiefe)y
ueled ueyy
exBujuepy 1
(81) (1%} (91) (s1) 1) ((33] (z1) ({13] (o1 (6) @ (2) () (s) (0] (e) (2) )
avMVE HYN3Va | ISNIAOYd | TVNOISYN 1202
ONNOONYNIA HLLYMION] NOVd 139UYL NviveVS = VYNVQ ¥38NNS 18Y)O1 HLLYMIONI NOVd (oML 0 s20¢ VNLSNIY 1NdLN0 NYLYIO3NENS
Hvuava MOJWOTIIN SV.LRHORd NYVADIVEd | 1svenvay hm_m_u..m.«» HOLVIIANI INYLVIOZM / INOILNO | WYHOONd 300% ON
I NVSNAN ONValg
LVMONVAd NVYVNVANId YHONVEIN NVA VININIY NYIVYD s g

8Z0Z NFYIN NYVEDIVHd




02 uewejey

00'000°000°085'S

00'000°296'82E'V

00°000°000°085°S

00°000'296'82E"Y

ueyeinjay veedepiaquay uejeifioy

207e0'L0L

00'000°000°05€

00°000°0SZ'L2¥

00'000°000°068°S

00°006'86%" 190’y

NVHVENIH
NVQ vS3A LYAVHVYASYIN
NVVAVOUIGNId WYND0Nd

£0'10°2

0

00'000°000°002

00'000'05Z'1.2%

NYIVINYOI

oL

00'D00°000°00L

00°000°05Z"b2¥

NVHVAVTIMIM ¥NSNN

2

00'000°000°00.

00'000°0SZ°LLY

NP1y uewiney peyeinjoy

uenng ueyeinjay)

00'000°000°0S€

‘ehepiaq
uejeweoey
eAujedeais)
Bunynpusw
wepep
ewegjnso)
ueunBuequ
od |senjena
uep
Bupayuow
‘u
eedeploqu
ed ueeues
yejed wejep
(1P Mud
"W)d)
ueyesney
uep
uejeweoay
1ey6uylp u
eebequsley
uesad uey)
exBuiuspy

(nva) wnwn
1seoly eveq

o lluening
ueyeney

|l ofesopis
uejewesey|

|| efnees
ejoy || yebue
BME( ISUIADI4

00'002'S€6'L02

seuuQ
/seunod |

P 1e)eIeAsely ueeAepiaqued

SeuQ uep seunjod yepunp

ueyesnjey|

uexeuesyejpy buek

ueyeinjay Ip 1exeieAseyy
ugeAepioquiay eAueuesyeua|

00'000°000°05€

00'002°S£6'L0Z

vBYEBINRY Ip JeNeseAsely ueedzpioquiog

£00020°2°€0'10°4

uening ueyein|ay

00°000°000°00¢

‘edepiaq
uegjeweosy
ehujedesia)
Bunynpuew
weep
ewe)ne)
ueunBuequ
od 1senjess
uep
Bunapuow
‘u

eedepiaqu
ad uesues
Nejed weep
(P g1
W)
ueyeiney
uep
uejeweoey
1exBugip u
eefequeley
uesad uey)
exBujuepy

(Nva) wnwn
1sexoly eueq

0 lluening
ueyeinpy

Il ofesopig
uejewesay)

|l ebyees
ejo) || yebua
BME[ |SUIAOIH

00'008'V18'SLE

wn

fueh ueyeinjey| euelesely

unbueqie)

uep eueles yepunp

ueyemnioy
eueseseld uep eueseg eAuunbuequa)

(81)

1%}

fo1)

(s1)

w1

(es)

(21) a1

(o1}

(6}

(@)

)

(9

()

)

(e)

(@)

)

avmvr
ONNOONYNId
HV¥3ava

SLLYNIONI NOYd

139VL

LVNONVYId

8Z0Z NCYN NYVADIVYE

NVY¥VSVYS
HOdWOTIN

HY¥3ava

ISNIAQYd

TVNOISYN

SV1RORNd

VYNVA ¥3anns

[=p ey ]

ALLYMIAONI NOVd

2202
1394VL

NYVNVONId VIONVEIN NVA VINININ NVIVAVYD

9z0Z
NYYEDIVNL

5202
ISysInvay

VHLSNIY
HIEIY
139uvL

UOLVMIANI

1NdinN0 NYLVIOINENS
I NVLVIO3 / INOJILNO | WYNOONd
/ NYSN¥N ONVQAIE  NYEN¥N

F00M

ON




1Z uewejey

00'000°000°000°L

00'000°0S2'506

NYIVIAVIIN

2

00'000°000°600°

00°000°052°508

NVYHVAVTIMEN ¥NSNN

00°000°000°000'¢

00'000°052'508

uebuojojg ueyein|ey

npoy
uewuney| ueyeinjay

00'000°000°05¢

‘eAepiaq
ugjewesay
eAuiedeass)
Bunynpusw
wejep
Bwenia)
ueunBueqw
od 1sengers
uep
Bupoyuow
‘u

eekepioqu
ad ueeues
Nejad wepep
(e >d
Md)
ueyesnay
uep
uejeweoey
1eBunip u
eebequejey
uesad uey)
exBuiuepy

(Nva) wnwn
1seyoly eueq

PIy uewney
ueyeinfey|
|l ofei0pig
uejeweoey
|l efpejes
ejo) || yebua .

BME( |SUIAOI]

00'001"8€5' 122

sewo
/ sewyod |

ueyeiney|

1p 1ejeIRAsSely ueedepiaquoy
uexeuesyejap Buek

SEWLQ Uep Seunjod yepunp

ueyeIn|aY| Ip 1eNRIBASEY
ueehepioquad eAueuesyepa |

00'000°000°05€

00001 '8€5'L22

ueyeinp)| Ip jexesedsely ueedepioquiay

£0007202'€0'L0°2

1npiy
uewney| ueyeinjay

00'000°000°0S€

‘eAepiaq
uejewRIey
eluiedesse)
Bunynpuew
wejep
Bwenia)
uveunfuequw
ad ;senjens
uep
Buuoyuow
‘u
eeleploqu
ad ueeues
Aejed wepep
(P SNd 1
Mid)
ueyeiney
uep
uejewedoy
eBungp u
eebequajay
uesad uey)
eyBuiuapy 1

(nva) wnwn
'sexoly eueg

0 Il ppiy vewney
ueyeinjey

Il ofesopis
uejeweoay

|l ebnefes

ejoy || yebue
BME[ I1SUINCI4

00'006°LLL'BYE

wn i

unBueqia]
Bueh ueyeinjoy euesesely
uep eueles yepunp

ueyesnay
BuBJESEI UEP BURJRS RAUUNBURGIa)

00'000°000°05€

00'006°}L2'6¥2

ueyeiney|
eueleseld uep eueses ueunfuequed

2000202'€0°L0°2

00'000°000°008°2

00°006°L£5'6Y1Z

unbueqa
fueA ueyeinjoy euesesesry
uep eueles yepunpy

00'000°000°002'2

00'00L'8Zy'8YLZ

ueyemniey

1P 1e)eseAseyy ueefepiaquey
usyeuesyejapy buek

SBUWI UBp Seunjod yepunp

(81)

Ly

(st)

(s1)

(w1}

(€1)

(e (1)

(o)

{6)

(@)

(2)

(@)

(s)

(2]

(&)

@

)

avmvr
ONMOONVNId
HY¥3va

FLVMIONI NOVd

139uVL

LVHONYA3Id

8Z0Z NrYIN NVVEDIVYd

NV¥YSYS
MOdWOTaxN

HYy¥3va

ISNIAOY

TTYNOISYN

SVLRONd

VYNVQ ¥38ANS

18301

ALLYMIONI NOvd

12202
139uvL

NYVNVON=d VISNVEIN NVA VINININ NVIVAYD

9z0T
NYVADIVHY

5202
ISysinvay

VYLSNIY
UIHNY
139uvL

UOLVYIIONI

1NdLiN0 NYLVIDINENS
I NVLYIOIN / INOJLNO | WYHOOUd
I NVSN¥N ONVAIE I NYSNAN

El[e) ]




Zz uewejey

00'000°000°00S ] 00'008°66¢'08Y ueyeiney| |p jeyeieisey ueedepioquey £0002072°€0°L0°2
‘eAepieq
uejeweosy
efuedenie)
Bumjnpuaw
wejep
ewenis)
ueunfuequ
od |senena
uep 0 |l vebuojoig
Bupoyuow ueyeiney
‘u |l ofeiopis unBueqia
uebuojog ueyein(ay | 00'000°000°005 eeAepioqu - A_wk.m_w,«,:aﬁm uejeweooy | 00002052 b2y wn L - -|  buekueyemnyoy eueresesg | o e
od ioeiies ! |l efefes uep Suies yepunr BlesE.d Uep eueses eAuunbueqia)
yejad wejep ejoy| || yebuay
(e SNd1 BME[" ISUINOIG
id)
ueyeinjey
uep
uBjeW RIS
jexBunip u
eebequajey
uesad ueyy
eybuiuapy
SR i ATyt ueyeinjey el
00'000'000°005 90002092 ek euBlESEl4 UBP BUBIES UBUNBUBqUe Y 2000202'€0°10°L
unBueqia)
00'000°000°008°2 00'006°L45°6VL2 - * = BueA ueyesney| euelesely
uep eueses yepunp
ueyemey
A ARNTR O . . _ | 1p1eyesefseyy ueelepioquey
00°000°000°004°2 00'00.'8¢Y'8YLC uexeuesyeiopy Huek
SEWIQ UBp SBW0d Yepunp
00'000°000°065'S 00'000296'82E'Y -
0000070000655 00'000°296'82EY ueyen|ay| ueedepioquiag uejeifioy 20°2°€0°10°2
00'000°000°00S 00'000°052'508 = 2 . -
NYHVNNT3IN
00'000°000°068°S 00°005°86V"LY9'Y NV VS3a LYNVHVASYW £0°10°2| b
NVVAVONISNId WVHO0Nd
(84) (21) (91) (s1) (s (es) (21 ()] (o) &) (8) (2) [{0) (s) (v © (@) )
avmvr HYY¥3YA | ISNIAONd | TYNOISYN 1202
ONNOONVNId ALLYMIGN] Novd 1394VL NVHVYSYS VYNVQ ¥38WNS 18Y)O01 ALLYMIANI NOVd 1398v1 9202 5202 VHLSNIY 1NdLN0 NYLYIOANENS
HvNava WOJWOTIIN SVYLNORId NYVHDIVYd | ISvSITvay ._.w_m.v._uv_.“p HOLYNIONI /NVLYIOIN | INOJLNO | NVHOOUE 200X ON
I NYSN¥N ONVQAIE / NYSNan
1VHONVYNId 8Z0Z NFYIN NYVEDIV NVVNVAN3d VIONYHIY NVA VININI NYIVAYD




£Z uewejey

00°000°00S°Z2"2}

00'L88°LBR'ELS' VL

HYIWNNr

ueBuojolg ueyesnjay

00°000°000°00S

‘edepiaq
uejeweoey
efujedenie)
Bunynpuew
wepep
Bwejnie)
weunBuequ
od 1senjeas
uep
Buuopuow

u
eedepiaqu
ad uesues
yejed wepep
(P iNd1
Nd)
ueyesney
uep
uejeweooY
1exBunip u
eebequejey
uesed uey)
eyBujusyy

0 |l veBuoyorg
ueyeinj@y

Il ofasopis

| G| e
d || eboees
ej0y || yebuo .
BME[ ISUIADId

00'008°66'08Y

seuwiQ
/seunod |

ueyesniey

1P 1eesefseyy ueelepioqued
uexeuesyejopy Buek

SBUIO uep Sewy0d yepunp

ueyeinjey) p jexeselsepy

ueekepioquiod eAueuesyepa ]

(81)

(1)

(a1)

(s1)

(vs)

(€s)

(143} ) (on)

(6

(8)

(2)

(8)

i

(s)

(7]

(&)

@)

)

avmvr
ONNDONVYNId
HY¥3ava
LVIONYHId

FLYIIANI NOYd

139NVl

8Z0Z YN NVYVADIVEd

NYHYSVYS
HOJWOTIN

Hvy¥3ava

ISNIANOQYd

“IVNOISYN

SVLRIONd

VNVQ ¥38WNs 1BY)01

ALLYMION] NOVd

202
139¥vL

NYVNYAN3d VYONVEIN NVA VONINDI NVIVdYD

920z
NYVHDIVad

§z02
Isysrnvay

VHLSNIY
UIHAY
139uvL

HOLVMIGNI

1NdiN0 NVLVIDANENS
I NVLVIOZ / SINOILNO | AVHOOUd
/ NVSN¥N ONVAIE [ NYSNAN

300%




PEMERINTAH KOTA SALATIGA

KECAMATAN SIDOREJO

Jalan Ki Penjawi No. 19 Salatiga Kode Pos 507 14 Telepon (0298) 32397?
situs hitp://sidorejo.salatiga.go.id surat elektronik sidorejo@salatiga.go.id

KEPUTUSAN CAMAT SIDOREJO KOTA SALATIGA
NOMOR: 000.7 / 10

TENTANG

TIM PENYUSUN RENCANA KERJA ( RENJA )
KECAMATAN SIDOREJO KOTA SALATIGA
TAHUN 2027

CAMAT SIDOREJO,

Menimbang : 1. Bahwa bahwa dalam rangka kelancaran pelaksanaan
kegiatan penyusunan Rencana Kerja (RENJA)
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga, maka perlu
dibentuk tim;
2. Bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan dengan
Keputusan Camat Sidorejo Kota Salatiga.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan

Pemerintah Daerah;

S. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2025-2029;

6. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan

S

Nasional;
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 15 Tahun 2008
tentang Pedoman Umum Pelaksanaan

Pengarusutamaan Gender di Daerah sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
nomor 67 Tahun 2011;



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
sebagaimana dimutakhirkan beberapa kali terakhir
melalui Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
900.1-2850 Tahun 2025 tentang Perubahan Ketiga
Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021, tentang Hasil Verifikasi, Validasi
dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021

tentang Penerapan Standar Minimal;

. Peraturan Menetri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 2026

tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2027;

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 00.1.1.15.5-

1317 Tahun 2023 tentang Perubahan kedua atas
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6
Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025-
2045;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7
Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 14 Tahun 2021
tentang Perubahan kedua atas Peraturan Daerah
Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Salatiga;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 8 Tahun 2023
tentang Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender;
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kota Salatiga tahun 2025-2045;

Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kota Salatiga tahun 2025-2029;

Peraturan Wali Kota Nomor Nomor 118 Tahun 2020
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Serta Serta Tata Kerja Kecamatan dan
Kelurahan;

Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 12 Tahun 2026

tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2027.



MEMUTUSKAN:

Menetapkan
KESATU : Tim Penyusun Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga tahun 2027 dengan susunan keanggotaan
sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan ini
KEDUA : Tim Penyusun sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESATU Keputusan ini bertugas:
a. melakukan pengumpulan data pendukung penyusunan
Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga.
b. melakukan pembahasan penyusunan Rencana Kerja
(RENJA) Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga.
c. melakukan pengumpulan data dan pembahasan
Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Sidorejo Kota
Salatiga;
d. melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
Rencana Kerja (RENJA) Kecamatan Sidorejo  Kota
Salatiga;
e. melaporkan hasilnya dan bertanggung jawab kepada
Camat Sidorejo Kota Salatiga.
KETIGA . Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah.
KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Salatiga
Tembusan:

1. Walikota Salatiga (sebagai laporan);
2. Inspektur Kota Salatiga;
3. Kepala Bappeda Kota Salatiga;



LAMPIRAN : KEPUTUSAN CAMAT SIDOREJO

KOTA SALATIGA
NOMOR  :000.7 / 10

TANGGAL : 2 Januari 2026

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA)
KECAMATAN SIDOREJO KOTA SALATIGA

TAHUN 2027

T ‘;

NO | JABATAN DALAM BADAN KEDUDUKAN DALAM TIM |
. 1. | Camat Penasehat
2. | Sekretaris Kecamatan Ketua
3. | Kepala Sub Bagian Perencanaan dan : Sekretaris
Keuangan

4. Kepala Seksi Ekonomi dan Pembangunan 1 Anggota
5. Kepala Seksi Sosial dan Pemberdayaan Anggota

- Masyarakat |
6. | Kepala Seksi Pemerintahan dan Ketertiban | Anggota

' Umum |
7. | Kepala Seksi Pelayanan Anggota
8. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian | Anggota
g. Staf Sub Bagian Perencanaan dan Anggota

' Keuangan |




BERITA ACARA
HASIL VERIFIKASI RENCANA KERJA (RENJA)
KECAMAATAN SIDOREJO
KOTA SALATIGA
TAHUN 2027

Pada hari ini Senin tanggal 27 bulan Juli tahun dua ribu dua puluh enam, telah
dilaksanakan verifikasi terhadap rancangan akhir Renja Kecamatan Sidorejo, dengan
hasil sebagai berikut :

Kesatu

Kedua

Ketiga

. sistematika penulisan Renja berpedoman dengan ketentuan pada

pasal 129 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
dan Permendagri No 14 Tahun 2026, paling sedikit memuat 6
(enam) bab yaitu:

. Pendahuluan;

. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu :

. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;

1
2
3
4. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;
S. Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan;

6

. Penutup.

: melakukan penyempurnaan rancangan Renja Tahun 2027

berdasarkan hasil verifikasi, meliputi penyempurnaan rancangan
akhir Renja sesuai saran dan masukan Tim sebagaimana tersebut
pada formulir verifikasi terlampir yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Berita Acara ini;

- menyampaikan perbaikan hasil verifikasi dalam bentuk dokumen

Renja Tahun 2027 kepada Kepala BAPPEDA Kota Salatiga paling
lambat 2 minggu setelah Perkada RKPD di tetapkan.

CAMAT SIDOREJO Koordinator Tim Verifikasi Bidang

Ekonomi dan Pembangunan
Kabid Perenc. Ekbang BAPPEDA
Kota Salatiga

SULISTIYONOQ, S.IP., M.M JOKO ERASETYQ, ST, MT

NIP. 19740308 199311 1 001 NIP. 19761023 200502 1 007



Lampiran I Berita Acara Hasil Verifikasi Renja
PD Tahun 2027

Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap
Kebijakan Renja
Kecamatan Sidorejo
Kota Salatiga

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

. . Kesesuaian Tindak Lanjut
No Jenis Kegiatan Pg‘:}llcetggb Peny;mp;gn
Tida Ketidak Ran Apabiia
Ada <
k Sesuaian Tidak
Ada
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 Pembentukan tim penyusun Renja v Agar dapat
' Perangkat Daerah dan Penyusunan Dilengkapi
Agenda Kerja. dengan SK Tim
Sudah TL di
lampiran
2. Pengolahan data dan informasi. v
3. Analisis gambaran pelayanan \%
Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

Mengkaji hasil evaluasi renja-
4. Perangkat Daerah kabupaten/kota vV
tahun lalu berdasarkan renstra-

Perangkat Daerah kabupaten/kota.

5 Penentuan isu-isu penting
) penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten /kota.

<

6. Penelaahan RKPD kabupaten/kota.

7. Perumusan tujuan dan sasaran.

Penelaahan usulan masyarakat.

i< <

Perumusan kegiatan prioritas.

10. Pelaksanaan forum Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

Menyelaraskan program dan kegiatan
10.a. | Perangkat Daerah kabupaten/kota dengan
usulan program dan kegiatan hasil
Musrenbang kecamatan.

Mempertajam indikator dan target kinerja| V
10.b. | program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Mensinkronkan program dan kegiatan| V
10.c. | antar Perangkat Daerah kabupaten/kota
dalam rangka optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan kewenangan dan
sinergitas pelaksanaan.

Menyesuaikan pendanaan program dan
10.d. | kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai surat
edaran bupati/wali kota.




No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Tidak
Ada Ada

Faktor
Penyebab

Ketidak
Sesuaian

Tindak Lanjut
Penyempurn
aan Apabila

Tidak

(1)

(2)

B | 4

(9

(6)

11.

Sasaran program dan kegiatan Perangkat
Daerah kabupaten/kota disusun
berdasarkan pendekatan kinerja,
perencanaan dan penganggaran tcrpadu.

\%

12,

Program dan kegiatan antar Perangkat
Daerah kabupaten/kota dengan Perangkat
Daerah lainnya dalam rangka optimalisasi
pencapaian sasaran prioritas pembangunan
daerah telah dibahas dalam forum
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

13.

Pendanaan program dan kegiatan prioritas
berdasarkan pagu indikatif untuk masing-
masing Perangkat Daerah kabupaten/kota
telah menyusun dan memperhitungkan
prakiraan maju.




Lampiran II: Berita Acara Hasil
Verifikasi Renja PD
Tahun 2027

Formulir Verifikasi Sistematika RENJA 2027

Kecamatan Sidorejo

Kota Salatiga
Hasil Pencermatan
Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak Lanjut/
Ada | Tidak Keterangan
BAB I PENDAHULUAN
I.1 | Latar belakang | Gambaran kondisi yang Vv
mendasari disusunnya Renja PD
Tahun 2027 dan dilengkapi
definisi, amanat regulasi, dan
nilai strategis Renstra PD
1.2 Dasar hukum | Dasar hukum yang relevan dan v
penyusunan signifikan dalam penyusunan
Renja PD Tahun 2027, serta
disusun sesuai dengan kaidah
penyusunan produk hukum.
L3 | Maksud dan Menguraikan maksud dan tujuan Vv
tujuan penyusunan Renja PD
1.4 | Sistematika Menjelaskan sistematika \Y Sistematikan
, ; . ; disesuaikan
penulisan penulisan yang berisi uraian menjadi 6 bab
ringkas tentang masing-masing Sudah TL hal 6
bab dalam Renja PD
BAB II HASIL EVALUASI RENJA PD TAHUN LALU
[I.1 | Evaluasi Evaluasi capaian kinerja bidang A Kecamatan tidak
Capaian urusan berupa IKU dan IKK memiliki IKK
Kinerja Tahun 2025 (capaian tahun Sudah TL Hal 47
pertama Renstra  Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029)
1.2 | Evaluasi Evaluasi capaian SPM Tahun Y Kecamatan tidak
Capaian SPM 2023-2025 (bagi bidang urusan memiliki SPM
terkait) Sudah TL hal 16
IL.3 | Permasalahan | Rumusan permasalahan dan isu v
dan Isu strategis tahun 2027 berdasarkan
Strategis Renstra Perangkat Daerah Tahun
2025-2029, RKPD Tahun 2027,
dan evaluasi hasil Renja




Sistematika

Hasil Pencermatan

Jenis Kegiatan

Kesesuaian

Tidak

Tindak Lanjut/
Keterangan

Perangkat Daerah Tahun 2025,

dan kondisi lingkungan dinamis

1.4

Pokok-Pokok
Pikiran DPRD

Telaah
DPRD

Pokok-Pokok Pikiran

ILS

Usulan
Masyarakat

Telaah Usulan Masyarakat

1.6

Inovasi

Inovasi bidang urusan dalam
upaya memberikan pelayanan

kepada masyarakat

Belum ada, agar
dilengkapi dengan
inovasi yang
dilakukan
Kecamatan
Sudah TL Hal 33

BAB III TUJUAN DAN

SASARAN PERANGKAT DAERAH

1.1

Tujuan dan
Sasaran Renja
PD

Tujuan dan sasaran Renja
Perangkat Daerah Tahun 2027
yang wajib sama dengan tujuan
dan sasaran Renstra Perangkat
Daerah  Tahun  2025-2029.
Penentuan target tujuan dan
sasaran Renja Perangkat Daerah
Tahun 2027 membutuhkan
analisa berdasarkan evaluasi
hasil Renja Perangkat Daerah
Tahun 2025 (target IKU/IKK
dapat melebihi/berkurang dari
target Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029)

1.2

Arah
Kebijakan

Arah kebijakan adalah rangkaian
yang merupakan
operasional NSPK sesuai dengan
tugas dan fungsi PD dan yang
sudah  diselaraskan
Renstra Perangkat Daerah Tahun
2025-2029, RKP Tahun 2027,
RKPD Tahun 2027, dan kebijakan
nasional/daerah lainnya

kerja

dengan

Arah Kebijakan
agar dituangkan
dalam Sub Bab
tersendiri

Sudah TL Hal 35

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

IV.1

Uraian
Program,
Kegiatan dan

Rencana program, kegiatan dan
subkegiatan Tahun 2027 yang

disusun berdasarkan RPJMD

A%

Untuk Uraian
Program dan
Kegiatan yang ada




Hasil Pencermatan

Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak Lanjut/
Ada | Tidak Reterangan
Subkegiatan Tahun 2025-2029, Renstra di Bab III (3.3)
Perangkat Daerah Tahun 2025- masuk di Bab IV
2029 dan evaluasi capaian Sudah TL Hal 41
kinerja, program, kegiatan, dan
subkegiatan
V.2 | Tematik Dapat ditambahkan secara v Dukungan program
khusus rencana kerja dan dan kegiatan
pendanaan untuk pencapaian terhadap kebijakan
program prioritas daerah, tematik pada Bab 3
kontribusi terhadap pencapaian untuk dipindahkan
target nasional, pencapaian SPM di Bab IV
(bagi bidang urusan terkait),
Program  Strategis  Nasional
(ProSN), tematik lainnya sesuai
bidang urusan dan hal-hal
lainnya (direktif pemerintah)
BAB V KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
V.1 | Indikator Target keberhasilan pencapaian A% Bab V target
Kinerja Utama | yang didasarkan pada tujuan dan keberhasilan
PD sasaran Renstra PD Tahun 2025- pencapaian (IKU)
2029 melalui IKU dan evaluasi belum ada. Mohon
hasil Renja Perangkat Daerah dilengkapi.
Tahun 2025 Sesuaikan format
Sistematika
Sudah TL hal 45
V.2 | Indikator Target Kinerja penyelenggaraan v Kecamatan tidak
Kinerja Kunci | urusan pemerintahan daerah memiliki IKK.
(IKK) Tahun 2025-2029 melalui IKK Mohon untuk
dan evaluasi hasil Renja diberikan narasi
Perangkat Daerah Tahun 2025 penjelasannya
Sudah TL hal 46
BAB VI PENUTUP
A% Penutup Bab ini memuat diantaranya \%
kesimpulan penting substansial,
kaidah pelaksanaan, dan
pelaksanaan pengendalian dan
evalusi terhadap perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan
berdasarkan urusan pemerintah
daerah
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